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ABSTRAK 

Oleh 

Anggun Permadani 

NPM. 2001072002 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang berlangsung di 

SMP Negeri 2 Kotagajah pada mata pelajaran IPS masih banyak siswa dengan 
hasil belajar rendah. Selain itu permasalahan terkait dengan penggunaan model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru belum relevan dalam mencapai hasil 

belajar siswa. Siswa kurang interaktif dan kurang fokus saat pembelajaran. Oleh 
karena itu, tujuan diadakannya penelitian ini untuk menganalisis ada tidaknya 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis Quasi 

Eksperimental Design dan desain penelitian Nonequivalent Control Group 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
2 Kotagajah dengan jumlah 315 siswa. Bentuk pengambilan sampel dengan 

Cluster Sampling yaitu kelas eksperimen VIII F berjumlah 31 siswa dan kelas 
kontrol kelas VIII E berjumlah 31 siswa. Pengumpulan data dengan menggunakan 

metode test, dan sebagai data penunjang yaitu observasi dan dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan statistic deskriptif dan uji-t (Independent Sample T-
Test) dengan bantuan SPSS 26. Untuk melihat peningkatan data hasil belajar 

peneliti menggunakan N-Gain Score. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 

0,05, thitung > ttabel (3.014 > 2000) maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan 
dalam uji Independent Sample t-test bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya 
hipotesis menyatakan Adanya Pengaruh model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 
Kotagajah. Selain itu diperoleh nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas 

eksperimen adalah sebesar 0,56 termasuk kedalam kategori sedang. Sementara 
untuk rata-rata kelas kontrol N-Gain score sebesar 0,44 termasuk dalam kategori 
sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan 
penggunaan model pembelajaran Time Games Tournament terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII Pada Mata Pelajaran IPS SMP Negeri 2 Kotagajah. 
 
 

Kata Kunci : Problem Based Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran IPS 
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THE INFLUENCE OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL)  

LEARNING MODEL ON LEARNING OUTCOMES OF  

CLASS VIII STUDENTS IN THE SUBJECT OF  

SOCIAL SCIENCES AT SMP NEGERI 2  

KOTAGAJAH 

 

ABSTRACT 

This research was motivated by the learning that took place at SMP Negeri 

2 Kotagajah in social studies subjects, where there were still many students with 
low learning outcomes. Apart from that, problems related to the use of learning 
models used by teachers are not yet relevant in achieving student learning 

outcomes. Students are less interactive and less focused when learning. Therefore, 
the aim of conducting this research is to analyze whether or not there is an 

influence of the Problem Based Learning model on student learning outcomes in 
social studies subjects in class VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 

This research is a quantitative research type of Quasi Experimental Design 

and Nonequivalent Control Group Design research design. The population in this 
study were all students in class VIII of SMP Negeri 2 Kotagajah with a total of 

315 students. The sampling form was Cluster Sampling, namely experimental 
class VIII F with a total of 31 students and control class class VIII E with a total 
of 31 students. Data collection uses the test method, and as supporting data, 

namely observation and documentation. The data analysis technique used 
descriptive statistics and t-test (Independent Sample T-Test) with the help of 

SPSS 26. To see the increase in learning outcomes data, researchers used N-Gain 
Score. 

Based on the research results, the Sig value was obtained. (2-tailed) is 

0.004 < 0.05, tcount > ttable (3,014 > 2000), so as is the basis for decision making 
in the Independent Sample t-test, H0 is rejected and H1 is accepted. This means 

that the hypothesis states that there is an influence of the Problem Based Learning 
learning model on the learning outcomes of students in class VIII social studies at 
SMP Negeri 2 Kotagajah. Apart from that, the average N-Gain score for the 

experimental class was 0.56, which is in the medium category. Meanwhile, the 
average N-Gain score for the control class is 0.44, which is in the medium 

category. So it can be concluded that the use of the Problem Based Learning 
learning model has a greater influence than the use of the Time Games 
Tournament learning model on the learning outcomes of class VIII students in 

social studies subjects at SMP Negeri 2 Kotagajah. 

Keywords : Problem Based Learning, Learning Outcomes, Social Studies 
Learning 
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MOTTO 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi 

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan dirimu serupa yang 

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan” 

(Boy) 

 

“Kebahagian sesungguhnya dalam hidup adalah ketika bisa mewujudkan 

keinginan dan harapan kedua orang tua, pantang menyerah dan teruslah berusaha 

untuk membahagiakannya selagi masih ada” 

(Anggun Permadani) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Secara umum pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mlulia serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.1 Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.2 Pendidikan dalam lingkup 

negara menjadi sarana bagi kemajuan sumber daya manusia secara individual 

sekaligus salah satu faktor yang berperan dalam kemajuan sebuah negara.  

Berdasarkan tujuan pendidikan yang tercantum dalam, Undang-undang 

tersebut, dapat digaris bawahi bahwa pendidikan sebagai aturan utama 

merupakan aspek yang penting memiliki peran signifikan mengembangkan 

sumber daya manusia. Pembelajaran IPS di jenjang SMP merupakan proses 

pemahaman yang bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa tentang 

IPS, yang meliputi materi sejarah, geografi, ekonomi da n ilmu sosia l lainnya. 

Materi pembelajara n IP S dirumuska n berdasarka n berbagai kejadia n atau 

                                                 
          1

 Abd Rahman and others, „Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-Unsur    

Pendidikan‟, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam, 2.1 (2022), 1–8. 

       
2
 Salina n Pasa l 3 UU SISDIKNA  S No.20 tahu  n 2003. 
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peristiwa yang terjadi dala m masyaraka t da n interpretasi atau pemahama n 

individu da n kelompo k tentang dunia sosia l. Tujua n IP S di SM P untu k 

membantu siswa memahami masyaraka t, budaya da n lingkunga n sosia l 

denga n lebi h bai k serta mengembangka n keterampila n analisi s da n 

pemecaha n masala h dala m kontek s sosia l.3 Tujua n ini mengarahka n siswa 

aga r peduli terhada p masala h sosia l yang terjadi dala m masyaraka t, memiliki 

sika p menta l positif terhada p perbaika n segala ketimpanga n yang terjadi da n 

terampi l mengatasi masala h tersebu t. Namu n untu k mewujudka n tujua n 

tersebu t terdapa t berberapa kendala dala m prose s pembelajara n.  

Hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan seorang guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran dan merupakan faktor utama dalam indeks 

keberhasilan belajar. Kurikulum sebagai salah satu daya dukung dalam 

melancarkan suatu proses kegiatan belajar mengajar yang berada dibawah 

naungan, bimbingan dan tanggungjawab lembaga pendidikan.4 Penerapan 

kurikulum di SMP Negeri 2 Kotagajah telah mengikuti perkembangan 

kurikulum yang ada sepanjang waktu. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 

kurikulum di SMP Negeri 2 Kotagajah khususnya kelas VIII yaitu 

menggunakan kurikulum merdeka. Tujuan diterapkannya kurikulum merdeka 

ini yaitu dapat memberikan keleluasaan kepada pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas sesuai dengan kebutuhan pendidikan dan 

                                                 
       

3
 Tia Alfianiawati, Desyandri, and Nasru  l, „Pengaru h Penggunaa  n Mode l Proble m Based 

Learning Terhada  p Hasi l Belaja r Siswa Dala  m Pembelajara  n ISD Di Kela  s V SD‟, Ejourna  l 

Pembelajara  n Inovasi: Jurna  l Ilmia  h Pendidika  n Dasa  r, 7.3 (2019), 1–10. 

       
4
 Edo, Maria Korona. “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS melalui Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Bajawa.”  Jurnal 

Pendidikan Tambusai 6.2 (2022): 14528-14538. 
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lingkungan belajar siswa. Siswa diharapkan dapat mengembangkan potensi 

yang dimiliki untuk lebih aktif dalam pembelajaran. Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dalam kurikulum merdeka tidak lagi digunakan. Sebab pada 

kurikulum merdeka guru akan melakukan asesmen dalam memetakan 

kompetensi, minat dan bakat siswa. Akan tetapi keputusan sekolah dalam 

menentukan kelulusan di SMP Negeri 2 Kotagajah masih menggunakan KKM, 

dan asesmen formatif digunakan untuk mengidentifikasi ketercapaian dalam 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarka n hasi l wawancara yang peneliti lakuka n pada tangga l 27 

Desembe r 2023 denga n Ibu Yohana Dini Agusti n  S.Pd selaku guru mata 

pelajara n IP S Kela s VIII SM P  N 2 Kotagaja h, beliau mengataka n bahwa 

permasalaha n yang terjadi di kela s VIII adalah hasil belajar siswa rendah.5 

Dapat dilihat dari hasil nilai UTS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
       

5
 Wawancara dengan Ibu Yohana Dini Agustin selaku guru mata pelajaran IPS kelas VIII 

SMP Negeri 2 Kotagajah, 27 Desember 2023. 
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Tabel 1.1 Daftar Nilai UTS IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah 

NO Kelas KKM Tuntas 
Belum 

Tuntas 

Jumlah 

Siswa 

1 VIII A 70 10 (31%) 22 (68%) 32 

2 VIII B 70 12 (31%) 20 (68%) 32 

3 VIII C 70 13 (39%) 20 (60%) 33 

4 VIII D 70 8 (28%) 21 (72%) 29 

5 VIII E 70 11 (36%) 20 (64%) 31 

6 VIII F 70 11 (36%) 20 (64%) 31 

7 VIII G 70 10 (32%) 21 (67%) 31 

8 VIII H 70 14 (43%) 18 (56%) 32 

9 VIII I 70 9 (28%) 23 (71%) 32 

10 VIII J 70 10 (31%) 22 (68%) 32 

Jumlah 108 (34%) 207 (65%) 315 

Sumbe r : Guru Mata Pelajara n IP S Kela s VIII SM P Negeri 2 Kotagajah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS di SMP 

Negeri 2 Kotagajah adalah 70. Siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran 

apabila siswa mencapai nilai KKM 70. Menurut teori Trianto, suatu kelas 

dikatakan tuntas jika dalam kelas tersebut terdapat ≥ 75% siswa yang telah 

tuntas belajarnya dari nilai KKM yang telah ditetapkan di sekolah yaitu 70.6 

Dari data nilai hasil UTS siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah 

membuktikan bahwa masih banyak siswa yang belum tuntas pada mata 

pelajaran IPS. 

Hasil belajar siswa yang rendah pada mata pelajara n IP S  dipengaruhi 

oleh berbagai faktor diantaranya yaitu masih banyak siswa yang kurang 

                                                 
       

6
 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana, 2018). 
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interaktif dan kurang fokus terhadap pembelajaran. Hal ini membuat siswa 

pasif, melamun dan tidak berkonsentrasi. Siswa enggan berbicara di depan dan 

cenderung diam apabila ditanya, siswa cenderung melakukan aktivitas lain 

seperti bermain dan mengobrol dengan teman. Sehingga guru merasa sulit 

menyampaikan materi pembelajaran. Salah satu alternatifnya yaitu 

menggunakan Cooperative Learning, salah satu Cooperative Learning yang 

digunakan yaitu model pembelajaran Team Games Tournament. Namun masih 

banyak siswa yang merasa kebingungan dengan langkah tersebut dan fokus 

siswa lebih senang bermain dan mengobrol dengan teman, dibandingkan fokus 

terhadap materi yang disampaikan. Sehingga model tersebut belum relevan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.7  

Oleh karena itu sala h satu alternatif yang akan penulis lakukan yaitu 

menggunakan mode l pembelajara n Proble m Based Learning. Peneliti 

menganggap bahwa model Problem Based Learning  tepat digunakan dalam 

membantu meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat oleh penelitia n 

terdahulu yaitu penelitian Arif, dalam penelitiannya menunjukka n adanya 

pengaru h mode l pembelajara n Problem Based Learning terhada p hasi l belaja r 

siswa kela s VIII di SM P Negeri 13 Matara m.8 Melalui mode l pembelajara n 

Proble m Based Learning siswa diharapka n dapa t memiliki pengetahua n da n 

                                                 
       

7
 Wawancara denga  n Ibu Yohana Dini Agusti n  S.Pd selaku guru mata pelajara  n IP S kela s 

VIII SM  P Negeri 2 Kotagaja  h, pada tangga  l 27 Desembe  r 2023. 

       
8
 ARIF ARIF, „Pengaruh Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar 

Ips Siswa Kelas Viii Smp Negeri 13 Mataram‟, Historis | FKIP UMMat, 1.1 (2018). 
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kemampua n berfiki r kriti s, penalara n sosia l da n keterampila n dasa r yang 

bermanfaa t bagi kehidupa n.9  

Mode l pembelajara n Proble m Based Learning menghadirka n siswa 

denga n masalah-masala h yang menjadi tola k uku r pembelajara n dimana siswa 

mencari da n memecahka n masalahnya sendiri.10 Ciri khusus dari model 

pembelajaran ini dengan model lainnya adalah fokusnya yang kuat pada 

penggunaan masalah sebagai titik awal untuk pembelajaran.11 

Mode l ini merupaka n mode l pembelajaran yang melibatka n siswa 

secara aktif dala m memecahka n masala h yang ada seperti pada mata pelajara n 

IP S. Dimana guru hanya membimbing serta mengarahka n siswa dala m prose s 

penyelesaia n permasalaha n yang dihadapi. Adapun langkah-langkah model 

pembelajaran Problem Based Learning yaitu orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing pengalaman individu atau 

kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya dan menganalisis serta 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Berdasarka n lata r belakang yang 

tela h dipaparka n di ata s, maka peneliti tertari k untu k melakuka n penelitia n 

denga n judu l Pengaru h Mode l Pembelajara n Proble m Based Learning 

Terhada p Hasi l Belaja r Siswa Kela s VIII Pada Mata Pelajara n IP S Di SM P 

Negeri 2 Kotagajah. 

 

 

                                                 
       

9
 Syamsidah and Hamidah Suryani, „Buku Model Peoblem Based Learning (PBL)‟, Buku, 

2018, 1–92. 

       
10

 Faqiroh, Binti Zakkiyatul. “Model pembelajaran berbasis masalah untuk SMP di Indonesia 

(2010-2019).” Jurnal Kajian Kurikulum dan Teknologi Pendidikan Indonesia 8.1 (2020): 42-48. 

       
11

 Robiyanto, A. “Pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa.” 

Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2 (1) (2021): 114-121 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarka n  lata r  belakang  masala h yang tela h dikemukaa n 

terhada p masala h dala m penelitia n, maka identifikasi masala h dala m 

penelitia n ini adalah: 

1. Rendahnya hasi l belaja r siswa pada mata pelajara n IP S. 

2. Siswa kurang interaktif dan kurang fokus saat pembelajaran, enggan 

berbicara di depan dan cenderung diam apabila ditanya. 

3. Guru berupaya menggunakan salah satu model pembelajaran Cooperative 

Learning namun belum relevan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Untu k menghindari kemungkina n meluasnya masala h dala m 

penelitia n, maka peneliti memberi batasa n diantaranya: 

1. Batasan Objek : Penelitian ini akan dibatasi oleh objek penelitian yaitu 

pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning dan hasil belajar siswa. Materi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu “Perubahan Sosial Pada Masa Hindu Budha di Indonesia” 

2. Batasan Subjek : Penelitian ini terfokus pada kelas VIII sebagai subjek 

penelitian. 

3. Batasan waktu : Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap kelas 

VIII. 

4. Batasan tempat/wilayah penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Kotagajah. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarka n lata r belakang masala h yang dipaparka n di ata s, 

maka dapa t diidentifikasi bahwa masala h yang muncu l adalah untuk 

mengetahui Apaka h mode l pembelajara n Proble m Based Learning 

berpengaru h terhada p hasi l belaja r siswa pada mata pelajaraa n IP S kela s 

VIII di SM P Negeri 2 Kotagajah?  

 
E. Tujuan Penelitian  

Berdasarka n lata r belakang yang tela h di kemukaka n di ata s, tujua n 

melakuka n penelitia n ini adala h Untu k mengetahui pengaru h mode l 

pembelajara n Proble m Based Learning terhada p hasi l belaja r siswa mata 

pelajara n IP S kela s VIII di SM P Negeri 2 Kotagajah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaa t Teoritis 

a. Sebagai alternatif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa menggunakan Cooperative Learning salah satunya adalah 

model pembelajaran Problem Based Learning dapat memberikan 

kontribusi yang baik sebagai referensi pembelajaran yang mampu 

mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa dalam 

belajar mengajar.12 

                                                 
       

12
 Lie, Anita. Cooperative Learning, Jakarta: PT.Gramedia Widiasarana. 2002. 
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b. Diharapka n memiliki kebermanfaata n dala m dunia pendidika n untu k 

membantu hasi l belaja r siswa meningka t.  

c. Diharapka n mampu memberi kontribusi yang bai k sebagai referensi 

maupu n penunjang wawasa n da n pengetahua n bagi peneliti-

penelitia n selanjutnya yang sejala n. 

2. Manfaa t Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Mampu menjadi inspirasi, inovasi da n sumbe r informasi yang 

bermanfaa t bagi sekola h dala m mengembangka n mode l 

pembelajara n sebagai penunjang kegiata n belaja r mengaja r di SM P 

Negeri 2 Kotagaja h. 

b. Bagi Guru 

Diharapka n dapa t menjadi informasi untu k memperlua s 

wawasa n serta pengetahua n bagi guru-guru mengenai mode l 

pembelajara n Proble m Based Learning sehingga dapa t diterapka n 

pada siswa di SM P Negeri 2 Kotagaja h. Dapa t menjadi baha n 

pertimbanga n untu k menciptaka n pembelajara n yang menari k. 

c. Bagi Siswa 

1. Siswa termotifasi dala m pembelajara n IP S. 

2. Siswa dapa t lebi h aktif dala m prose s pembelajara n da n dapa t 

memahami materi pembelajara n sehingga nilai hasi l belajarnya 

meningka t. 

d. Bagi Penulis 
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Menjadi penamba h wawasa n, pengetahua n da n pengalama n 

langsung mengenai cara meningkatka n hasi l belaja r melalui mode l 

pembelajara n yang menari k khususnya mode l Proble m Based 

Learning. 

 

G. Penelitian Relevan 

Untu k menghindari plagiaris m penelitia n melakuka n penelusura n 

terhada p penelitia n yang releva n, ada beberapa jurna l yang hampi r sama 

denga n judu l yang peneliti baha s. Berdasarka n pengamata n da n penelusura n 

yang penuli s lakuka n, belu m ada penelitia n secara khusu s yang mengkaji 

tentang  Pengaru h Mode l Pembelajara n Proble m Based Learning (PBL) 

Terhada p Hasi l Belaja r Siswa Pada Mata Pelajara n Ilmu Pengetahua n Sosia l 

Kela s VIII SM P Negeri 2 Kotagaja h  tetapi penuli s menemuka n beberapa 

penelitia n yang hampi r serupa diantaranya : 
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Tabel 1.2 Penelitian Relavan  

No 
Penelitian 

Relevan 
Pembahasan Persamaan Perbedaan 

1  N. K. 

Mardani, 
 N.B. 

Atmadja, I. N. 
Suastika. 
Pengaru h 

Mode l 
Pembelajara n 

Proble m 
Based 
Learning 

(PBL) 
Terhada p 

Motivasi da n 
Hasi l Belaja r 
IPS.13 

Hasi l penelitia n 

menunjukka n 
bahwa terdapa t 

pengaru h 
motivasi da n 
hasi l belaja r 

siswa secara 
simulta n saa t 

diterapkannya 
mode l 
pembelajara n 

PB L. 

Sama-sama 

menggunaka n 
kela s eksperime n 

da n kontro l, 
sama-sama 
meneliti tentang 

pengaru h model 
pembelajara n 

PB L terhada p 
hasi l belaja r 
siswa di kela s 

VIII SM P da n  
pengumpula n 

data 
menggunaka n te s 
(post/pretest). 

Peneliti 

sebelumnya 
meliha t pengaru h 

mode l PB L pada 
motivasi da n 
hasi l belaja r 

siswa di SM P 
Negeri 3 

Sukasada. Pada 
penelitia n 
terbaruka n 

peneliti aka n 
melakuka n 

penelitia n di 
SM P Negeri 2 
Kotagaja h, tujua n 

dari penelitia n ini 
iala h peneliti 

hanya berfoku s 
pada pengaru h 
mode l 

pembelajara n 
PB L terhada p 

hasi l belaja r saja. 

2 Novi 
Nurvitasari, 

Firma n Jaya, 
Siti Seituni. 
Pengaru h 

Mode l 
Pembelajara n 

Proble m 
Based 
Learning 

Terhada p 
Hasi l Belaja r 
Siswa.14 

Hasi l penelitia n 
ini iala h Terdapa t 

pengaru h yang 
signifika n antara 
proble m based 

learning terhada p 
hasi l belaja r 

siswa pada mata 
pelajara n IP S 
kela s VIII MT s 

Sarji Ar-Rasyid 

Sama-sama ingi n 
mengetahui 

apaka h mode l 
pembelajara n 
PB L berpengaru h 

terhada p hasi l 
belaja r siswa, da n 

populasi 
penelitia n ini 
iala h kela s VIII 

SMP/MT s. 

Penelitia n ini 
dilakuka n di Mt s 

Sarji Ar-Rasyid, 
penelitia n ini 
menggunaka n 

metode ex pos t 
facto,sala h satu 

tekni k 
pengumpula n 
data pada 

penelitia n ini 
iala h angke t. 
Sedangka n pada 

                                                 
       

13
  N. K. Mardani,  N.B. Atmadja, and I. N.Suastika, „Pengaru h Mode l Pembelajara  n Proble  m 

Based Learning (Pbl) Terhada  p Motivasi Da  n Hasi l Belaja r Ips‟, Jurna  l Pendidika  n IP S 

Indonesia, 5.1 (2021), 55–65.  

       
14

 Novi Nurvitasari, Firma  n Jaya, and Siti Seituni, Pengaru  h Mode l Pembelajara  n Proble m 

Based Learning Terhada  p Hasi  l Belaja  r Siswa, EDUSAINTEK: Jurna  l Pendidika  n, Sain  s Da  n 

Teknologi, 2022,8.. 
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penelitia n yang 
terbaruka n ini 

baru aka n 
dilaksanaka n di 
SM P Negeri 2 

Kotagaja h, 
penelitia n ini 

merupaka n 
penelitia n 
eksperime n.  

3 Zulmawati, 
Dia n 
Mulriani. 

Pengaru h 
Mode l 

Proble m 
Based 
Learning 

Terhada p 
Hasi l Belaja r 

Siswa Kela s 
VIII SM P 
Negeri 4 

Meda n.15 

Hasi l penelitia n 
menunjukka n 
bahwa terdapa t 

perbedaa n 
pengaru h antara 

mode l 
pembelajara n 
berbasi s masala h 

da n mode l 
pembelajara n 

langsung 
terhada p hasi l 
belaja r siswa IP S 

di SM P Negeri 4 
Meda n. 

Penelitia n ini 
dilakuka n untu k 
mengetahui 

pengaru h mode l 
pembelajara n 

PB L terhada p 
hasi l belaja r 
siswa kela s VIII, 

sama-sama 
menggunaka n 

rancanga n 
penelitia n 
eksperime n, 

pengumula n data 
menggunaka n 
post/prete s. 

Penelitia n ini 
suda h 
dilaksanaka n di 

SM P Negeri 4 
Meda n denga n 

hasi l bahwa 
mode l 
pembelajara n 

PB L berpengaru h 
terhada p hasi l 

belaja r. 
Sedangka n pada 
penelitia n yang 

terbaruka n 
peneliti baru aka n 
melakuka n 

penelitiannya di 
SM P Negeri 2 

Kota gaja h. 
 
 

4 Arif. 
Pengaru h 
Proble m 

Based 
Learning 

(PBL) 
Terhada p 
Motivasi da n 

Hasi l Belaja r 
IP S Siswa 

Kela s VIII 
SM P Negeri 

Hasi l penelitia n 
menunjukka n 
adanya pengaru h 

mode l 
pembelajara n 

PB L terhada p 
hasi l belaja r 
siswa kela s VIII 

di SM P Negeri 13 
Matara m, namu n 

tida k terdapa t 
pengaru h 

Sama-sama untu k 
mengetahui 
pengaru h mode l 

pembelajara n 
PB L terhada p 

hasi l belaja r 
siswa kela s VIII, 
sama-sama 

menggunaka n 
penelitia n 

eksperime n, 
pengumula n data 

Foku s pnelitia n 
ini tida k hanya 
meliha t pengaru h 

mode l 
pembelajara n 

terhada p hasi l 
belaja r, tetapi 
juga meliha t 

pengaru h mode l 
PB L terhada p 

mina t siswa. 
Penelitia n ini 

                                                 
       

15
 Triono Djonomiarjo, „Pengaru h Mode l Proble m Based Learning Terhada  p Hasi l Belajar‟, 

Aksara: Jurna  l Ilmu Pendidika  n Nonforma  l, 5.1 (2020), 39. 
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13 
Matara m.16 

terhada p mina t 
belaja r siswa 

kela s VIII SM P 
Negeri 13 
Matara m. 

menggunaka n 
post/prete s. 

dilakuka n dikela s 
VIII SM P  N 12 

Matara m. 
Penelitia n ini 
suda h 

membuktika n 
bahwa mode l 

PB L berpengaru h 
terhada p hasi l 
belaja r siswa da n 

tida k ada 
pengaru h 

terhada p mina t 
siswa. 
Penelitia n baru 

aka n dilakuka n di 
SM P  N 2 

Kotagaja h 
denga n meliha t 
apaka h terdapa t 

pengaru h mode l 
pembelajara n 

PB L terhada p 
hasi l belaja r 
siswa. 

5 Ni Made 

Gunarsi h, 
Nyoma n 

Dante s, Ni 
Ketu t 
Widiartini.  

Pengaru h 
Mode l 

Pembelajara n 
Proble m 
Based 

Learning 
(PBL) da n 

Kooperatif 
Tipe Jigsaw 
Terhada p 

Motivasi da n 
Hasi l Belaja r 

Hasilnya 

menunjukka n 
bahwa: (1) 

terdapa t pengaru h 
implementasi 
mode l 

pembelajara n  
kooperatif 

proble m based 
lerning (PBL) 
terhada p motivasi 

da n hasi l belaja r  
siswa kela s VIII, 

(2) terdapa t  
pengaru h 
implementasi 

mode l 
pembelajara n 

Penelitia n ini 

dilakuka n untu k 
mengetahui 

pengaru h mode l 
pembelajara n 
PB L terhada p 

hasi l belaja r 
siswa kela s VIII, 

sama-sama 
menggunaka n 
rancanga n 

penelitia n 
eksperime n 

denga n 
menggunka n 2 
kela s, 

pengumpula n 
data 

Penelitia n ini 

tida k hanya 
meliha t pengaru h 

mode l 
pembelajara n 
PB L terhada p 

hasi l belaja r, 
tetapi juga 

meliha t pengaru h 
mode l PB L 
terhada p motivasi 

siswa. Penelitia n 
ini dilakuka n 

dikela s VIII SM P 
 N 2 Ubud. 
Penelitia n ini 

suda h 
membuktika n 

                                                 
       

16
 ARIF ARIF, „Pengaru h Proble m Based Learning (Pbl) Terhada  p Motivasi Da  n Hasi l 

Belaja r Ip  s Siswa Kela  s Viii Sm p Negeri 13 Mataram‟, Histori  s | FKI P UMMa  t, 1.1 (2018), 51.  
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IP S Siswa 
Kela s VIII 

SM P Negeri 
2 Ubud.17 

kooperatif 
proble m based 

lerning (PBL) 
terhada p motivasi 
da n hasi l  

belaja r siswa 
kela s VIII SM P 

Negeri 2 Ubud. 
  

menggunaka n 
post/prete s. 

bahwa mode l 
PB L berpengaru h 

terhada p hasi l 
belaja r siswa. 
Penelitia n baru 

aka n dilakuka n di 
SM P  N 2 

Kotagaja h 
denga n meliha t 
apaka h terdapa t 

pengaru h mode l 
pembelajara n 

PB L terhada p 
hasi l belaja r 
siswa. 

 

Berdasarka n penelitia n yang tela h dilakuka n ole h peneliti terdahulu dapa t 

disimpulka n bahwa penggunaa n mode l pembelajara n Proble m Based Learning 

khususnya pada mata pelajara n IP S berpengaru h terhada p hasi l belaja r siswa, ha l 

ini ditunjukka n denga n adanya peningkata n hasi l belaja r siswa setela h 

diterapkannya mode l Proble m Based Learning dala m prose s pembelajara n. 

Sehingga penggunaa n mode l pembelajara n Proble m Based Learning diangga p 

tepa t untu k digunaka n pada penelitia n ini guna meningkatka n hasi l belaja r siswa 

pada mata pelajara n IP S. 

                                                 
       

17
 Ni Made and others, „PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 

LEARNING ( PBL ) DAN KOOPERATIF TIPE JIGSAW TERHADAP MOTIVASI DAN 

HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS VIII SMP NEGERI 2 UBUD Program Studi Penelitian 

Dan Evaluasi Pendidikan , Program Pascsarjana‟, Jurnal Ekonomi Dan Pendidikan , 7.2 (2017), 

55–66. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

1. Konsep Hasil Belajar 

Hasi l belaja r adala h perubaha n perilaku yang terjadi karena 

adanya latiha n atau pengalama n. Hasi l belaja r mencaku p perubaha n 

tingka h laku, perubaha n latiha n atau pengalama n. Belaja r dapa t diartika n 

sebagai setia p perubaha n perilaku yang relatif teta p da n terjadi sebagai 

hasi l latiha n atau pengalama n dala m kuru n waktu yang relatif lama.18 

Skinne r berpandanga n bahwa belaja r adala h suatu perilaku. Pada saa t 

orang belaja r, maka responnya menjadi lebi h bai k. Sebaliknya, bila ia 

tida k belaja r maka responnya menuru n. Dala m belaja r dikemukaka n 

bahwa kesempata n terjadinya peristiwa yang menimbulka n respon s 

pelaja r da n konsekuensi yang bersifa t menguatka n respo n tersebu t. 19 

Dimyati da n Mujiono menyatakan belaja r merupaka n kegiata n 

yang komplek s, setela h belaja r orang memiliki keterampila n, 

pengetahua n, sika p da n nilai. Timbulnya kapabilita s tersebu t dari (i) 

stimulasi yang berasa l dari lingkunga n da n (ii) prose s kognitif yang 

dilakuka n ole h pembelaja r.20 Jadi belaja r merupaka n seperangka t prose s 

kognitif yang menguba h sifa t stimulasi lingkunga n, melewati pengolaha n 

informasi menjadi kapabilita s baru.  M.Suardi dala m (Daryanto) 

                                                 
       

18
 Eveline Sirega  r and Reto Widyaningru  m, „Belaja r Da n Pembelajaran‟, Mkdk4004/Modu  l 

01, 09.02 (2015), 193–210. 

       
19

 Dimyati da  n Mujiyono, Belaja  r Da  n Pembelajara  n (Jakarta: Rhineka Cipta, 2018). 

       
20

 Ibid. h.9  
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menyataka n bahwa belaja r sebagai suatu prose s usaha yang dilakuka n 

seseorang untu k memperole h suatu perubaha n tingka h laku yang baru 

secara keseluruha n, sebagai hasi l pengalama n sendiri dala m interaksi 

denga n lingkungannya.21  

Dari pemapara n diata s dapa t disimpulka n hasi l belaja r adala h 

kemampua n individu dala m memahami, menguasai da n menerapka n 

pengetahua n da n keterampila n dala m berbagai kontek s, serta kemampua n 

untu k mengevaluasi da n meningkatka n diri secara berkelanjuta n. Hasi l 

belaja r adala h pencapaia n atau hasi l maksima l yang dicapai ole h 

seseorang setela h memperole h pengalama n, hasi l yang dicapai buka n 

hanya nilai secara kognitif tetapi juga afektif atau sika  p serta psikomotori k 

atau keterampila  n. 

2. Faktor-faktor Hasil Belajar 

Rusma n mengemukakan ada 5 fakto r yang memengaruhi hasi l belaja r 

siswa, diantaranya: 

a. Fakto r yang sumbernya dari dala m siswa (internal) sehingga 

berpengaru h terhada p kemampua n belajarnya, mencaku p 

keceerdasan/intelegensi, baka t, mina t da n motivasi belajarnya. 

b. Fakto r yang bersumbe r dari lua r siswa (eksternal) sehingga 

memengaruhi kemampua n belaja r mereka, meliputi keadaa n 

lingkunga n keluarga, sekola h da n masyaraka t.22 

                                                 
       

21
 Mo  h Suardi, „Belaja r Da n Pembelajara  n Tujua n Belaja r Da n Pembelajaran‟, Uwai  s 

Inspirasi Indonesia, Marc h, 2022. 

       
22

 Wahyu Bagja  S and Dede Supriyadi, „Pengaru h Kemampua  n Pedagogi k Guru Denga  n 

Hasi l Belaja r Ips‟, Jurna  l Ilmia  h Edutecno, 18.2 (2018), 1–19. 
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c. Fakto r prose s pembelajara n yang meliputi cara individu belaja r, 

strategi belaja r yang digunaka n, da n metode pembelajara n yang 

diterapka n ole h pendidi k atau lingkunga n belaja r. 

d. Fakto r materi pembelajara n meliputi kualita s materi pembelajara n, 

kesesuaia n denga n kebutuha n da n mina t individu, serta relavansi 

denga n kontek s belaja r. 

e. Fakto r evaluasi meliputi evaluasi yang digunaka n serta umpa n bali k 

yang diberika n kepada individu tentang kinerja belajarnya. 

Jadi kelima fakto r tersebu t saling berinteraksi da n memengaruhi 

hasi l belaja r siswa secara komplek s. 

3. Hasil Ranah Kognitif Belajar 

Hasi l belaja r yang diliha t dari rana h kognitif berhubunga n denga n 

tujua n belaja r yang difokuska n pada kemampua n berpiki r. Hasi l rana h 

kognitif belaja r mencaku p pemahama n, penguasaa n keterampila n, da n 

kemampua n untu k menerapka n pengetahua n secara menta l.23 Ini 

melibatka n prose s kognitif seperti menginga t, memahami, menganalisi s, 

mengevaluasi, da n membua t penilaia n. Dala m kontek s pembelajara n, 

hasi l rana h kognitif dapa t mencaku p kemampua n untu k memecahka n 

masala h, menginga t informasi, memahami konse p, serta mengembangka n 

keterampila n berfiki r kriti s da n kreatif.24 

 

                                                 
       

23
 Triono Djonomiarjo Guru SM  K Negeri and Patilanggio Kab Pohuwato, „Pengaru  h Mode l 

Proble m Based Learning Terhada  p Hasi l Belajar‟, Jurna  l Ilmu Pendidika  n Nonforma  l Aksa  r, 05 

(2018), 39–46. 

       
24

 Durrotunnisa and Hanita Ratna Nu  r, „Jurna l Basicedu. Jurna  l Basicedu‟, Jurna  l Basicedu, 

5.5 (2020), 3(2), 524–32. 
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Tabel 2.1 Indikator Operasional Kognitif 

No Rana h Kognitif Kata Operasional 

1 Pengetahua n (C1) 

Mendefinisika n, menyusu n dafta r, 
menjelaska n, menginga t, mengenali, 
menemuka n kembali, menyataka n, 

mengulang, menamai, menempatka n, da n 
menyebutka n. 

2 Pemahama n (C2) 

Menerangka n, menjelaska n, membedaka n, 

menduga, mempertahanka n, memperlua s, 
menyimpulka n, menggeneralisasika n, 
mengkatagorika n, membandingka n, 

memberi conto h, menuliska n kembali, da n 
memperkiraka n. 

3 Penerapa n (C3) 

Mengoperasika n, menemuka n, menentuka n, 

menunjukka n, menghubungka n, 
mengurutka n, memecahka n, menggunaka n, 

menguba h, menghitung, 
mendemonstrasika n, memanipulasi, 
memodifikasi, meramalka n, menyiapka n 

da n menghasilka n. 

4 Analisi s (C4) 

Merinci, mengidentifikasi, 
mengilustrasika n, menghubungka n, 

memili h, memisa h, menyusu n, membagi, 
menyimpulka n. 

5 Sintesi s (C5) 

Menyusu n, menghubungka n, 
mengkombinasi, mencipta, menjelaska n, 

memodifikasi, mengorganisasika n, 
membua t rencana, menyusu n kembali, 

merekontruksika n, merevisi, menuliska n, 
menceritaka n. 

6 Evaluasi (C6) 

Menilai, menyimpulka n, memutuska n, 
menerangka n, membandingka n, mengkriti k, 

mendeskripsika n, membedaka n, 
menafsirka n, menghubungka n da n 

membuktika n. 

 

 Berdasarkan tabel diatas, Indikator Operasional Kognitif terdiri 

dari pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Penerapan (C3), Analisis (C4), 

Sintesis (C5) dan Evaluasi (C6). 
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B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

1. Cooperative Learning 

Davidson menyatakan bahwa Cooperative Learning diartikan 

dengan kegiatan yang berlangsung dalam lingkungan belajar sehingga 

siswa dalam kelompok kecil saling berbagi ide-ide dan bekerja secara 

kolaboratif untuk menyelesaikan tugas akademik. Walhasil, Cooperative 

Learning adalah metode pembelajaran yang didasarkan atas kerja 

kelompok yang dilakukan untuk memecahkan soal dalam memahami suatu 

konsep yang didasari rasa tanggungjawab dan berpandangan bahwa semua 

siswa memiliki tujuan sama. Aktivitas belajar siswa yang komunikatif dan 

interaktif, terjadi dalam kelompok-kelompok kecil.25 Secara umum model 

Cooperative Learning memiliki langkah-langkah dalam pembelajaran 

yaitu, langkah orientasi, menyajikan informasi, mengorganisasi siswa 

kedalam kelompok kooperatif, membimbing kelompok bekerja dan 

belajar, evaluasi dan memberikan penghargaan. Lie menyatakan bahwa 

pembelajaran Cooperative Learning tipe Problem Based Learning dapat 

memberikan kontribusi yang baik sebagai referensi pembelajaran yang 

mampu mengembangkan pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa 

dalam belajar mengajar.26 

Nurhadi menyatakan Cooperative Learning memerlukan 

pendekatan pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa 

bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar guna mencapai tujuan 

                                                 
       

25
 Ismun Ali, „Pembelajaran Kooperatif Dalam Pengajaran Pendidikan Agama Islam‟, Jurnal 

Mubtadiin, 7.1 (2021), 247–64. 

       
26

 Lie, Anita. Coopertive Learning. Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana. 2002. 
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bersama. Cooperative Learning bertujuan untuk meningkatkan akademik 

antarsiswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya 

diri, serta meningkatkan akademik siswa27. 

Cooperative Learning dapat disimpulkan sebagai kegiatan dalam 

lingkungan belajar yang bekerjasama dalam kelompok, dimana setiap 

kelompok dihadapkan pada permasalahan yang berbeda guna mencapai 

tujuan bersama. 

2. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

Proble m Based Learning adala h suatu mode l pembelajara n yang 

didasarka n pada prinsi p menggunaka n masala h sebagai titi k awa l akuisisi 

da n integrasi pengetahua n baru. Proble m Based Learning adala h sala h 

satu mode l pembelajara n yang berpusa t pada siswa denga n cara 

menghadapka n para peserta didi k tersebu t denga n berbagai masala h yang 

dihadapi dala m kehidupannya. Denga n pembelajara n mode l ini, peserta 

didi k dari seja k awa l suda h dihadapka n kepada berbagai masala h 

kehidupa n yang mungki n aka n ditemuinya kela k pada saa t mereka suda h 

lulu s dari bangku sekola h.28 

Joh n Dewey, belaja r berbasi s masala h adala h interaksi antara 

stimulu s denga n respo n, merupaka n hubunga n antara dua ara h belaja r da n 

lingkunga n. Pengalama n siswa yang diperole h dari lingkunga n aka n 

                                                 
       

27
 Nurhadi, Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAND Untuk Meningkatkan Kualitas 

Proses Belajar Mengajar Biologi SMA (Surabaya: PPS IKIP Surabaya, 2004). 

       
28

 Giri Slame t Santoso Giri, Abdu  l Ghofu  r, and Irfa  n Rizka Akba  r, „Penerapa n Proble  m 

Based Learning Pada Pembelajara  n Pendidika  n Agama Isla  m Da n Budi Pekerti Kela  s XII SM  K 

Muhammadiya  h Parung: Penerapa  n Proble m Based Learning Pada Pembelajara  n Pendidika  n  

Agama Isla  m Da n Budi Pekerti Kela  s XII SM  K Muhammadiya  h Parung‟, Journa  l of Researc h 

and Publicatio  n Innovatio  n, 1.1 (2023), 51–69. 



   21 
 

 
 

menjadika n kepadanya baha n da n materi guna memperole h pengertia n 

serta bisa dijadika n pedoma n da n tujua n belajarnya. Pembelajara n 

berbasi s masala h adala h suatu kegiata n pembelajara n yang berpusa t pada 

masala h. Istila h berpusa t berarti menjadi tema, uni t, atau isi sebagai foku s 

utama belaja r.29 Mode l Proble m Based Learning adala h mode l 

pembelajara n yang menyajika n kondisi permasalaha n yang nyata sebagai 

baha n pembelajara n yang dapa t mendorong siswa untu k memecahka n 

permasalaha n.30 Ciri khusus dari model pembelajaran ini dengan model 

lainnya adalah fokusnya yang kuat pada penggunaan masalah sebagai titik 

awal untuk pembelajaran.31 

Mode l Proble m Based Learning didukung ole h teori-teori belaja r 

da n perkembanga n yaitu Teori Perkembanga n Piage t, Teori Belaja r 

Sosial-konstruktivisme Vygotsky : 

a. Teori Perkembanga n Kognitif Piage t, menyataka n bahwa anak-

ana k pada dasarnya selalu merasa ingi n tahu da n berusaha untu k 

memahami dunia yang ada disekelilingnya sehingga dapa t 

membangu n representasi tentang lingkunga n yang dialami. 

Prespektif konstruktivi s kognitif merupaka n dasa r pembelajara n 

berbasi s masala h. Piage t mengemukaka n bahwa seorang pelaja r 

dapa t terliba t aktif dala m memperole h informasi da n membangu n 

pengetahuannya sendiri. Piage t menyataka n bahwa pedagogi yang 

                                                 
       

29
 Nurdyansyah and Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center, 2016. 

       
30

 A. Edison, Model Problem Based Learning Solusi Meningkatkan Prestasi Belajar  (Lombok 

Tengah NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2021). 

       
31

 Robiyanto, A. “Pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar siswa.” 

Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 2 (1) (2021): 114-121 
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bagu s melibatka n ana k untu k bereksperime n, memanipulasi 

sesuatu, mengajuka n pertanyaa n da n mencari jawaba n sendiri, 

membandingka n hasi l temua n denga n pengalamannya serta 

membandingka n hasi l temuannya denga n anak-ana k lainnya.32 

b. Teori Belaja r Social-Konstruktivisme Vygotsky, perkembanga n 

intelektua l terjadi pada saa t individu berhadapa n denga n 

pengalama n baru da n menantang serta ketika mereka berusaha 

untu k memecahka n masala h yang dimunculka n. Dala m upaya 

mendapatka n pemahama n, individu berusaha mengaitka n 

pengetahua n baru denga n pengetahua n awa l yang tela h 

dimilikinnya kemudia n membangu n pengertia n baru. Menuru t 

Ibrahi m vigotsky meyakini bahwa interaksi sosia l denga n tema n 

lai n memacu terbentuknya ide baru da n memperkaya 

perkembanga n intelektua l siswa.33 

Berdasarka n penjelasa n tersebu t diambi l kesimpula n mode l 

Proble m Based Learning adala h suatu pembelajara n yang didasarkan pada 

prinsip menggunakan masala h sebagai titik awal pengetahuan, di mana 

siswa aka n diminta ole h guru untu k mencari informasi sebanyaknya dala m 

memecahka n permasalaha n yang terjadi secara mandiri maupu n berdiskusi 

denga n tema n kelompo k denga n teta p dibimbing da n diarahka n guru. 

 

                                                 
      

32
 Annisa Mauliya, „Perkembanga n Kognitif Pada Peserta Didi k SM  P (Sekola h Menenga  h 

Pertama) Menuru  t Jea n Piaget‟, ScienceEdu, II.2 (2019), 86. 

       
33

 Resti Ardianti, Eko Sujarwanto, and Endang Surahma  n, „Problem-Based Learning: Apa 

Da n Bagaimana‟, Diffractio  n, 3.1 (2022), 27–35. 
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahapa n mode l Problem Based Learning yaitu: 

Tabel. 2.2 

Langkah-langkah Problem Based Learning 

No Langkah-langkah Model 

Pembelajaran PBL 

Aktivitas Guru dan Peserta Didik 

1. Orientasi siswa pada masalah Guru menjelaska n maksud 

pembelajara n da n peralata n atau 

fasilita s yang diperluka n. Guru 

menginspirasi siswa untu k terliba t 

dala m kegiata n menyelesaika n 

masala h dala m dunia nyata yang 

dipili h atau ditentuka n.  

2. Mengorganisasi siswa untu k 

belaja r  

Guru membimbing siswa dala m 

mengklarifikasi da n mengatu r tuga s 

pembelajara n yang terkai t denga n 

masala h yang difokuska n pada taha p 

sebelumnya. 

3. Membimbing pengalama n 

individu atau kelompo k  

Guru mendorong siswa untu k 

menghimpu n informasi yang releva n 

da n melakuka n eksperime n guna 

mendapatka n pemahama n yang 

diperluka n untu k menyelesaika n 

masala h tersebu t. 

4. Mengembangka n da n 

menyajika n hasi l karya 

Guru membimbing siswa dala m 

berkolaborasi da n merencanaka n 

atau menyusu n karya yang tepa t 

sebagai hasi l dari pemecaha n 

masala h, bisa berupa lapora n, video, 

atau mode l.  

5. Menganalisi s da n 

mengevaluasi prose s 

pemecaha n masalah 

Guru membimbing siswa dala m 

melakuka n refleksi atau evaluasi 

terhada p prose s pemecha n masala h 

yang tela h dilakuka n.34 

 

 
 

 

                                                 
       

34
 Arnita Budi and Richardus, Problem Based Learning (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2023). 
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 Taha p 1 (orientasi/pengenala n siswa pada isu/masalah) 

Penjelasa n ole h pendidi k mengenai prosedu r kegiata n 

pembelajara n denga n mode l Proble m Based Learning meliputi: 

pertama, pembelajara n tida k hanya bertujua n untu k belaja r saja, tetapi 

membiasaka n siswa untu k menjadi pribadi yang percaya diri da n 

mandiri. Kedua, masala h yang diberika n merupaka n permasalaha n 

yang komplek s (banya k solusi yang ditawarkan) sehingga guru aka  n 

mengarahka n siswa untu k bertanya da n menggali sebanya k mungki n 

informasi yang diperluka n. Ketiga, guru aka n menjadi fasilitato r atau 

pembimbing yang mengarahka n da n membantu siswa tetapi siswa 

haru s berusaha secara mandiri atau bekerjasama denga  n anggota 

kelompoknya.35 

 Taha p 2 (mengatu r atau mengorganisasika n siswa aga r belajar) 

Dala m kegiata n menyelidi k, siswa membutuhka n berberapa 

bantua n yang mencakup: 

1) Ti m belaja r, mengatu r siswa dala m berberapa kelompo k belaja r 

yang mana dala m kegiata n ini diharuska n memiliki kesesuaia n 

denga n tujua n yang tela h dirumuska n guru. 

2) Perencanaa n kooperatif, guru bersama siswa haru s mempersiapka n 

waktu denga n sebaiknya untu k menyajika n sub poko k bahasa n 

yang spesifi k, tuga s dala m penyelidika n da n jadwa l waktu yang 

ditetapka n. 

                                                 
       

35
 Yulianto atmo Sodikum, „Memperkuat Karakter Cinta Budaya Dan Pemecahan Masalah 

Siswa Melalui Model Problem Based Learning Bermuatan Matematika‟, 2016. 
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 Taha p 3 (pembimbinga n penyelidika n secara individu maupu n 

kelompok) 

Adapu n tekni k penyelidikannya antara lain: 

a. Data da n eksperime n dikumpulka n, guru mengarahka n siswa 

untu k melakuka n eksperime n sampai mereka benar-bena r paha m 

denga n tujua n aga r informasi yang dikumpulka n siswa cuku p 

untu k mengelola idenya sendiri. 

b. Menentuka n hipotesi s, menjelaska n sekaligu s memberika n solusi, 

guru aka n membua t siswa untu k termotivasi mengeluarka n ide 

mereka da n meyakininya. Guru aka n bertinda k sebagai pengaju 

pertanyaa n yang membua t siswa berfiki r apaka h hipotesi s yang 

digunaka n laya k, solusi ata s pemecaha n masala h apaka h tepa t da n 

apaka h informasi yang mereka dapatka n suda h cuku p atau masi h 

kurang.36 

 Taha p 4 (pengembanga n serta penyajia n hasi l karya) 

Guru aka n menyuru h siswa mempresentasika n solusi ata s 

permasalaha n yang ditemuka n mereka. Melalui kegiata n ini, guru 

dapa t mengamati sejau h apa tingka t pemahama n siswa terhada p 

masala h terkai t materi yang mereka pelajari 
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 Paloloang, MFB. Penerapan model problem based learning (PBL) untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran di kelas VIII SMP 
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 Taha p 5 (analisi s da n evaluasi prose s pemecaha n masalah) 

Siswa diminta untu k membangu n kembali pemikira n da n 

kegiata n yang tela h dilakuka n pada langka h pembelajara n 

sebelumnya.37 

Sehingga dapat disimpulkan langkah-langkah Problem Based 

Learning pada tahap pertama yaitu dengan mengorientasi dengan 

permasalahan yang nyata, kontekstual dan disekitar mereka. Tahap kedua 

yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar menyiapkan kelompok 

belajar dan waktu belajar, berdiskusi dan mencari sumber belajar yang 

relevan dalam memecahkan masalah. Tahap ketiga yaitu pembimbingan 

penyelidikan secara individu maupun kelompok sehingga siswa mampu 

menyelesaikan solusi pemecahan masalah. Tahap ke empat yaitu penyajian 

karya hasil diskusi kelompok berupa pemecahan masalah atau solusi. 

Tahap kelima siswa diminta membangun kembali pemikiran kegiatan yang 

telah dilakukan dengan menyimpulkan hasil penyajian yang telah 

dipresentasikan, kemudian guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

pemecahan masalah yang telah dilakukan bersama. 

4. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Suharta, Nu r da n Wasono wati berpendapa t bahwa kelebiha n  

mode l Proble m Based Learning ialah:38 

                                                 
       

37
 Novleni, D., & Sukma, E. Analisis Langkah-Langkah Model Problem Based Learning 

Dalam Pembelajaran Tematik Terpadu Di Sekolah Dasar Menurut Pandangan Ahli. Journal of 

Basic Education Studies, 4(1), (2021),3869-3888. 
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 Mely Cholifatul Janah, Antonius Tri Widodo, and Dan Kasmui, „Pengaruh Model Problem 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains‟, Jurnal Inovasi 

Pendidikan Kimia, 12.1 (2018), 2097–2107. 
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1. Menantang kemampuan siswa serta memberikan kepuasan kepada 

mereka tatkala bisa menemukan pengetahuan baru berdasarkan hasil 

upaya mereka sendiri. 

2. Meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam belajar. 

3. Membantu siswa untuk menghasilkan dan mengembangkan 

pengetahuan baru dan lebih bertanggungjawab akan pengetahuan yang 

mereka dapatkan. 

4. Membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan yang dimilikinya 

untuk memecahkan masalah nyata dalam kehidupan mereka. 

5. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berfikir kritis, analisis, 

problem solving, dan menyesuaikan dengan pengalaman-pengalaman 

baru. 

6. Memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan pengetahuan yang 

mereka miliki pada peristiwa nyata dalam kehidupan. 

7. Mengembangkan siswa untuk terus belajar secara mandiri dan aktif 

8. Memudahkan siswa untuk menguasai konsep-konsep yang dipelajari 

guna memecahkan masalah nyata.39 

Selanjutnya  Gunantara, Suarjana da n Ristini kelebiha n dari mode l 

Proble m Based Learning yaitu:40 

1. Pembelajara n menjadi lebi h bermakna 

2. Menaikka n kapasista s melakuka n kemampua n berfiki r kriti s siswa 

3. Siswa lebi h muda h memahami konse p yang diajarkan 
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 Anita Budi Siswanti and Richardus Eko Indrajid, Problaem Based Learning (Yogyakarta: 

Penerbit Andi, 2023), pp 73-74. 
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 Ibid. h.1511  
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4. Meningkatka n kerja sama anta r kelompok 

5. Siswa lebi h aktif da n kreatif dala m memecahka n masala h. 

6. Membantu siswa untu k menghasilka n da n mengembangka n 

pengetahua n baru da n lebi h bertanggung jawab aka n 

pengetahuannya.41 

5. Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Adapu n kekuranga n dari penerapa n mode l Proble m Based Learning ialah: 

1) Untu k mencapai keberhasila n yang diinginka n, mode l pembelajara n 

ini membutuhka n waktu persiapa n yang cuku p.  

2) Siswa yang tida k cuku p paha m untu k apa mereka berusaha mencari 

solusi ata s permasalaha n, maka mereka tida k aka n mempelajarinya. 

3) Membutuhka n kemampua n guru yang mampu mendorong kerja siswa 

dala m kelompo k secara efektif.42 

Menuru t Sanjaya dala m Syarifa h kekuranga n mode l pembelajara n 

Proble m Based Learning yaitu: 

a. Ketika peserta didi k tida k termotivasi dala m belaja r da n tida k 

memiliki kepercayaa n diri untu k memecahka n masalahnya sendiri, atau 

kurang doronga n dari lua r aga r mereka bisa berinovasi, maka masala h 

yang diajuka n kepada mereka juga aka n teta p mejadi masala h tanpa 

solusi nyata yang bisa mereka hasilka n. 
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 Richardus. 

       
42

 IGA Ma  s Darwati and I Made Purana, „Proble m Based Learning (PBL) : Suatu Mode l 

Pembelajara  n Untu  k Mengembangka  n Cara Berpiki r Kriti s Peserta Didik‟, Widya Accarya, 12.1 

(2021), 61–69. 
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b. Sebagia n peserta didi k terkadang berpiki r bagaimana mereka bisa 

menyelesaika n masala h tertentu jika mereka tida k mempelajarinya 

terlebi h dahulu. Ha l ini membua t pikira n mereka terhamba t untu k 

melakuka n improvisasi yang diperluka n, terutama denga n 

menyambungka n berbagai pengetahua n yang suda h mereka miliki pada 

masala h yang dihadapi.43 

 
C. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SMP/MTs 

Ilmu Pengetahua n Sosia l (IPS) tingka t SM P merupaka n mata 

pelajara n IP S Terpadu perpadua n dari empa t mata plajara n yaitu Geografi, 

Ekonomi, da n Sosiologi.44 Mata pelajara n IP S di SMP/MT s merupaka n 

sala h satu mata pelajara n yang wajib ditempu h ole h siswa SMP/MT s. 

Sapriya mengungkapka n bahwa IP S pada kurikulu m sekola h (satua n 

pendidikan), pada hakikatnya merupaka n mata pelajara n wajib sebagaimana 

yang dinyataka n dala m undang-undang Nomo r 20 Tahu n 2003 tentang 

Siste m Pendidika n Nasiona l pada pasa l 37 yang berbunyi bahwa kurikulu m 

pendidika n dasa r da n menenga h wajib memua t ilmu pengetahua n sosia l.45 

Mata Pelajara n Iilmu Pengetahua n Sosia l (IPS), sebagai mata pelajara n 

yang wajib ditempu h ole h siswa, merupaka n mata pelajara n yang disusu n 

secara sistemati s, komprehensif, da n terpadu. Pembelajara n IP S yang 

disusu n secara terpadu, memiliki tujua n aga r peserta didi k dapa t 
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 Syarifah, Model Problem Based Learning Dan Pembentukan Kelompok Sosial  (Bekasi: 

Mikro Media Teknologi, 2022). 
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 Mira Rohaeni and others, „Pembelajaran IPS Dalam Kurikulum Merdeka Tingkat Satuan 

Pendidikan SD, SMP, Dan SMA‟, 2.4 (2023), 159–68. 
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 2001: 44, „Hakikat Mata Pelajaran IPS Di SMP/MTs 1.‟, Paper Knowledge . Toward a 

Media History of Documents, 5.2 (2014), 40–51. 



   30 
 

 
 

memperole h pemahama n yang lebi h lua s da n mendala m pada bidang ilmu 

yang berkaita n. Ole h karena itu pembelajara n IP S di tingka t SMP/MT s di 

Indonesia seharusnya menerapka n pembelajara n IP S terpadu.  

Adapu n tujua n mata pelajara n IPS di SMP/MT s di Indonesia yaitu 

mengembangka n kesadara n da n kepedulia n terhada p masyaraka t da n 

lingkunga n sebagaimana yang tertuang dala m Pemendikna s No. 22 Tahu n 

2006. Arnie Faja r, tujua n mata pelajara n IP S di indonesia tingka t SMP/MT s 

yaitu: 

1. Mengembangka n kemampua n berfiki r, inkuiri, pemecaha n masala h, 

da n keterampila n sosia l. 

2. Membangu n komitme n da n kesadara n terhada p nilai-nilai 

kemanusiaa n. 

3. Meningkatka n kemampua n berkompetisi da n bekerja sama dala m 

masyaraka t yang majemu k, bai k dala m skala nasiona l maupu n 

internasiona  l.46 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran IPS di SMP/MTs 

merupakan pelajaran yang wajib ditempuh terutama di jenjang SMP/MTs, 

dengan tujuan dapat mengembangkan kesadaran dan kepedulian siswa 

terhadap masyarakat dan lingkungan sekitar. 

D. Keterkaitan antara Hasil Belajar dan Model Problem Based Learning 

Trianto berpendapat mode l Problem Based Learning merupaka n 

mode l pembelajara n berdasarka n teori belaja r konstruktivisme.47Dala m 
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 Illona Alodia, „Tujua n Mata Pelajara  n Ip  s Di Sm p Da n Mts‟, Ilmu Pengetahua  n Sosia  l, 

June, 2021, 2–2. 
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mode l Proble m Based Learning pembelajara n dimulai denga n menyajika n 

permasalaha n yang nyata yang membutuhka n suatu penyelesaia n melalui 

kerja sama anta r siswa. Dala m mode l ini pera n guru membimbing siswa 

melewati langka h demi langka h dala m kegiata n pembelajara n, guru juga 

berpera n dala m penggunaa n strategi da n keterampila n yang dibutuhka n 

untu k menyelesaika n suatu masala h. Guru juga menciptaka n suasana kela s 

yang fleksibe l da n beriorientasi pada upaya penyelidika n siswa.  

Hubunga n antara Proble m Based Learning da n IPS terleta k pada 

kemampua n Proble m Based Learning untu k menciptaka n pengalama n 

belaja r yang mendala m da n bermakna bagi siswa da n memungkinka n 

mereka untu k mengidentifikasi, menganalisi s da n memecahka n masala h 

yang komplek s da n relava n dala m bidang IP S, seperti masala h sosia l, 

politi k, ekonomi atau lingkunga n.48 Melalui pendekata n ini siswa tida k 

hanya memperole h pemahama n yang lebi h bai k tentang konsep-konsep IP S, 

tetapi juga mengembangka n keterampila n kriti s seperti pemecaha n masala h, 

kolaborasi, da n pemikira n kriti s yang sanga t penting dala m memahami da n 

berpartisipasi dala m masyaraka t secara lua s. Denga n demikia n Proble m 

Based Learning memberika n kesempata n bagi siswa untu k mengaitka n 

pembelajara n mereka denga n kontek s dunia nyata dala m mata pelajara n 

tersebu t bagi kehidupa n mereka. 

Tercapainya keberhasila n dala m belaja r siswa adala h harapa n yang 

diinginka n setia p guru termasu k halnya mendapatka n hasi l belaja r yang 

                                                                                                                                      
       

47
 Maria Patrisia Wau, „Pengaru h Mode l Proble m Based Learning Terhada  p Hasi l Belaja r Ip  s 
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Technology, 1.4 (2017), 239. 
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 Lubna, „Meta-Analysis Effectiveness of Problem-Based‟, 18.1 (2020), 22–35. 
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tinggi. Guru sanga t berpera n penting untu k membantu keberhasila n belaja r 

siswa, karena guru yang berhadapa n langsung denga n siswa pada saa t 

pembelajara n. Aga r hasi l belaja r dapa t tercapai secara maksima l maka 

diperluka n beberapa cara maupu n usaha yang dilakuka n, sala h satunya 

adala h menerapaka n mode l pembelajara n yang efektif da n efisie n bagi siswa 

denga n turu t melibatka  n mereka dala m prose s pembelajara n.  

Indrawati mengemukakan mode l pembelajara n sendiri digunaka n 

sebagai rencana mengaja r yang menampilka n pola pembelajara n tertentu, di 

mana pola ini memperlihatka n kegiata n antara guru da n siswa dala m 

mewujudka n kondisi belaja r ataupu n kondisi lingkunga n yang menjadi sebab 

siswa mau belaja r.49 Dala m ha l ini mode l pembelajara n Proble m Based 

Learning menjadi sala h satu mode l pembelajara n inovatif yang mampu 

mendorong keaktifa n belaja r pada siswa karena mereka aka n terliba t dala m 

pemecaha n masala h melalui tahap-tahapa n metode ilmia h sehingga aka n 

diperole h pengetahua n dari masala h tersebu t. 

Pengetahua n aka n bermakna apabila siswa mencari da n 

menemukannya sendiri. Ole h karena itu, mode l Proble m Based Learning 

menyajika n permasalaha n otenti k da n bermakna sehingga siswa aka n 

diarahka n untu k melakuka n penyelidika n da n menemuka n sendiri 

penyelesaiannya.50 Mode l Proble m Based Learning mendorong siswa untu k 
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lebi h aktif dala m prose s pembelajara n sehingga dapa t meningkatka n hasi l 

belaja r terhada p materi yang disampaika n. 

Dari penjelasa n diata s, maka dapa t disimpulka n bahwa mode l 

pembelajara n Proble m Based Learning dapa t memengaruhi hasi l belaja r 

siswa pada mata pelajara n IP S pada aspe k kognitif, afektif, psikomotorik 

siswa. 

 

E. Kerangka Berfikir 

Pembelajara n IP S di SMP/MT s masi h renda h, mode l pembelajara n 

yang digunakan belum efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.51 

Model pembelajaran IPS haru s lebi h bervariasi sehingga siswa dapa t 

memahami tujua n dari pembelajara n IP S. Dala m mengatasi ha l tersebu t 

maka dibutuhka n mode l pembelajara n yang sesuai untu k digunaka n dala m 

prose s pembelajara n, sehingga siswa dapa t lebi h aktif dala m pembelajara n.  

Mode l pembelajara n Proble m Based Learning merupaka n alternatif yang 

dapa t digunaka n pada saa t prose s pembelajara n. Proble m Based Learning 

merupaka n mode l pembelajara n dengan ciri khusus berbasi s masala h, 

dimana siswa lebi h berpera n aktif dala m prose s pembelajara n, sehingga 

siswa aka n mendapatka n hasi l belaja r yang memuaska n. Berikut kerangka 

berfikir penelitian: 
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Gambar. 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesi s penelitia n diartika n sebagai jawaba n terhada p rumusa n 

masala h yang dinyataka n dala m bentu k pertanyaa n. Dikataka n sementara, 

karena jawaba n yang diberika n didasarka n pada teori yang releva n, belu m 

didasarka n pada fakta-fakta yang diperole h melalui pegumpula n data.52 

Berdasarka n lata r belakang da n rumusa n masala h diata s, maka hipotesi s 

penelitia n ini adalah:  

H0 : Tida k ada pengaru h mode l pembelajara n Pronle m Based   

    Learning terhada p hasi l belaja r mata pelajara n IP S kela s VIII  

  SM P Negeri 2 Kotagaja h. 

H1 : Ada pengaru h mode l pembelajara n Proble m Based Learning 

terhada p hasi l belaja r siswa mata pelajara n IP S kela s VIII SMP 

Negeri 2 Kotagaja h. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitia n ini menjelaska n pengaru h penggunaa n mode l 

pembelajara n Proble m Based Learning terhada p hasi l belaja r siswa kela s 

VIII pada mata pelajara n IP S denga n pendekata n kuantitatif. Menuru t 

Creswel l penelitia n kuantitatif merupaka n metode guna menguji teori 

tertentu denga n cara meneliti hubunga n anta r variabe l. Variabe l tersebu t 

diuku r denga n instrume n penelitia n sehingga data tersebu t nantinya 

terdiri dari angka da n dapa t dianalisi s berdasarka n prosedu r statisti k.53 

Jeni s penelitia n ini iala h Quasi Experimenta l Design denga n pemberia n 

prestes t da n postes t pada kela s eksperime n da n kela s kontro l. Sugiyono 

dalam Khamailla menyatakan bahwa Quasi Experimenta l Design 

merupakan metode yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat 

berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen.54  

Desai n penelitia n eksperime n ini menggunaka n bentu k 

Nonequivalent  Control Group Design yaitu kedua kelompok (kelas 

eksperimen dan kelas kontrol) sama-sama diberikan pretest dan postest. 

Desain ini hampir sama dengan pretest-posttest control group design, 

                                                 
       

53
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54

 Khamilla Andina Sari, Herman Lusa, and Syahril Yusuf, „Perbedaan Hasil Belajar Dengan 

Menggunakan Strategi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar Siswa Sdn 

Kota Bengkulu‟, Jurnal PGSD, 10.2 (2017), 99–106.  



36  

 

hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 

tidak dipilih secara random.55 Kedua  kelompo k (kela s eksperime n da n 

kela s kontrol) sama-sama diberika n pretes t untuk mengetahui keadaan 

awal. Selanjutnya kelompok eksperimen diberi perlakuan (treatment) 

sedangkan kelompok kontrol dibiarkan tanpa diberi perlakuan. Setelah itu, 

kedua kelompok tersebut diberikan pretest untuk melihat adakah 

perbedaan antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Menuru t Ana s 

dala m Ilha m, Pre-Tes t atau te s awa l merupaka n te s yang dilaksanaka n 

denga n tujua n untu k mengetahui apaka h semua materi yang tergolong 

penting suda h dapa t dikuasai denga n bai k ole h siswa, sedangka n Post-

tes t merupaka n te s yang dilakuka n diakhi r pembelajara n denga n tujua n 

apaka h materi yang diberika n suda h dikuasai denga n bai k ole h siswa.56 

Pada penelitia n ini peneliti menggunaka n 2 kela s, kela s eksperimen  da n 

kela s kontro l. Kela s eksperime n diberika n treatmen t (menggunaka n 

mode l pembelajara n Proble m Based Learning) kela s kontro l tida k 

diberika n treatmen t (hanya menerapka n pembelajara n yang biasa 

dilakuka n guru). Jadi penelitia n ini bertujua n untu k menguji hipotesi s 

apaka h dari kedua kela s yang diteliti yaitu eksperime n da n kontro l 

memiliki perbedaa n hasi l belaja r yang signifika n. 
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Gambar 3.1 Desain Penelitian 

Keterangan: 

O1 =  Pretes t kela s eksperime n denga n mode l Proble m Based     

               Learning 

O2 = Postes t kela s eksperime n denga n mode l Proble m Based   

   Learning 

O3 =  Pretes t kela s kontrol denga n mode l Team Games Tournament 

O4 = Postes t kela s kontrol denga n mode l Team Games Tournament 

X = Pembelajara n denga n Proble m Based Learning 

  Setela h kela s eksperime n mendapatka n perlakua n (mode l 

Proble m Based Learning) selanjutnya, kedua kela s diberika n uji soa l pre-

tes t da n post-tes t untu k menguku r pengetahua n awa l siswa sebelu m 

mendapatka n perlakua n kela s eksperime n berupa mode l pembelajara n 

Proble m Based Learning da n kela s kontro l berupa mode l pembelajara n 

Team Games Tournament. 

  Soa l yang aka n diberika n pada kela s eksperime n da n kontro l 

haru s teruji terlebi h dahulu guna meliha t validita s, reliabilita s, tingka t 

kesukara n da n daya pembeda untu k meliha t kelayaka n soa l pengambila n 

data. Adapu n yang menjadi kela s tria l tersebu t iala h kela s VIII  G denga n 

materi yang aka n di uji mengenai Perubahan Sosial Pada Masa Hindu 

Budha di Indonesia. 

O1     X   O2 

O3          O4 
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B. Definisi Operasional Variabel 

1. Definisi Konseptual 

a. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Banyak ahli yang memberikan definisi terkait Problem Based 

Learning. Sebagaimana di bab 2, dalam penelitian ini Problem Based 

Learning yang dimaksud adalah sala h satu mode l pembelajara n yang 

berpusa t pada siswa denga n cara menghadapka n para peserta didi k 

tersebu t denga n berbagai masala h yang dihadapi dala m 

kehidupannya.57 

Joh n Dewey mengemukakan Problem Based Learning adala h 

interaksi antara stimulu s denga n respo n, merupaka n hubunga n antara 

dua ara h belaja r da n lingkunga n. Pengalama n siswa yang diperole h 

dari lingkunga n aka n menjadika n kepadanya baha n da n materi guna 

memperole h pengertia n serta bisa dijadika n pedoma n da n tujua n 

belajarnya. Pembelajara n berbasi s masala h adala h suatu kegiata n 

pembelajara n yang berpusa t pada masala h. Istila h berpusa t berarti 

menjadi tema, uni t, atau isi sebagai foku s utama belaja r.58  

b. Hasil Belajar 

Hasi l belaja r merupakan evaluasi menggunakan instrumen 

yang peneliti susun berdasarkan capaian pembelajaran dan tujuan 

pembelajaran serta ruang lingkup materi berdasarkan capaian 
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 Nurdyansyah and Fahyuni, Inovasi Model, Nizmania Learning Center, 2016. 
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pembelajaran. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa 

setelah proses pembelajaran berlangsung yang dapat memberikan 

perubahan kepada siswa. Hasil belajar yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar IPS yang diukur dengan 

menggunakan tes berupa angka atau nilai.  

2. Definisi Operasional 

Definisi operasiona l adala h uraia n tentang batasa n variabe l yang 

dimaksud, atau tentang apa yang diuku r ole h variaabe l yang 

bersangkuta n. Manfaa t definisi operasiona l yaitu untu k mengarahka n 

kepada pengukura n atau pengamata n terhada p variabel-variabe l yang 

bersangkuta n serta pengembanga n instrume n (ala t ukur).59 Variabe l 

dala m penelitia n ini terdiri dari variabe l beba s da n variabe l terika t. 

1. Variabel bebas (independent variable) 

Variabel bebas yaitu variabel yang cenderung memengaruhi 

variabel lain. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya 

adalah model Problem Based Learning dengan lambang (X).  

Dala m kontek s kela s VIII SM P Negeri 2 Kotagaja h, definisi 

operasional ini mencaku p pemahama n bahwa Problem Based 

Learning memungkinka n siswa untu k mengembangka n 

pemahama n yang lebi h mendala m tentang konsep-konse p 

akademi k melalui eksplorasi aktif, refleksi da n kolaborasi denga n 

sesama siswa. 

                                                 
       

59
 Andi Hendrawa  n, „Gambara n Tingka  t Pengetahua  n Tenaga Kerja Pt‟X‟ Tentang Undang-

Undang Da  n Peratura n Kesehata  n Da n Keselamata  n Kerja‟, Jurna  l Delima Harapa  n, 6.2 (2019), 

69–81. 
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2. Variabel terikat (dependent variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa dengan 

lambang (Y). Adapun capaian pembelajaran tersebut ialah siswa 

mampu memahami dan memiliki kesadaran terhadap perubahan sosial 

yang sedang terjadi di era kontemporer pada sub bab materi pengaruh 

perubahan sosial pada masa Hindu Budha. 

Penerapan materi ini dilakukan sebanyak 3JP (tiga kali 

pertemuan). Untu k menguku r hasi l belaja r siswa dala m penelitia n ini 

yaitu denga n menggunaka n te s pada kelas eksperimen yaitu VIII F 

(31 siswa) dan kelas kontrol VIII E (31 siswa). Te s yang digunaka n 

peneliti untu k meneliti penelitia n ini yaitu menggunaka n bentu k soa l 

piliha n ganda 20 buti r soa l. Te s ini digunaka n untu k menilai da n 

menguku r hasi l belajar siswa. 

 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Sugiyono menjelaska n populasi adala h semua objek/subje k 

denga n kualita s serta ciri tertentu menuru t penetapa n dari peneliti untu k 

dipelajari sehingga dapa t ditari k kesimpulannya.60 Populasi dapa t 

mencaku p orang, suatu badan/lembaga, institusi, wilaya h, kelompo k 
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maupu n lainnya yang dijadika n sebagai sumbe r informasi penelitia n. 

Populasi penelitia n ini adala h siswa kela s VIII di SM P Negeri 2 

Kotagaja h.  

Tabel 3.1 Populasi Penelitian 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 32 

2 VIII B 32 

3 VIII C 33 

4 VIII D 29 

5 VIII E 31 

6 VIII F 31 

7 VIII G 31 

8 VIII H 32 

9 VIII I 32 

10 VIII J 32 

Jumlah 315 

 

2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Jika subjek kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah 

subjeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25% atau 

lebih.61Sampel diambil dari populasi penelitian dimana mencerminkan dari 

segala populasi dan diharapkan dapat mewakili seluruh anggotanya. Pada 

penelitian ini yang menjadi sampel adalah 62 peserta didik kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kotagajah. Dalam mengetahui kadar banyaknya sampel, dibutuhkan 

suatu teknik, penulis menentukan cara mengambil sampel yakni melalui cara 

teknik Cluster Sampling. Cluster Sampling yaitu  teknik memilih sebuah 

                                                 
61

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ,(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), h.112. 
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sampel dari kelompok-kelompok unit yang kecil.62 Pada teknik ini,  penarikan 

sampel mencakup kelompok yang dikumpulkan dalam cluster, ditunjukkan 

perkelas bukan diambil satu per satu.  

Adapu n kela s yang aka n menjadi sampelnya iala h kela s VIII F yang 

berjumla h 31 siswa sebagai kelompo k eksperime n da n kela s VIII E yang 

berjumla h 31 siswa sebagai kelompo k kontro l. Alasa n peneliti memili h kela s 

VIII E da n F sebagai sampe l penelitia n karena kedua kela s tersebu t memiliki 

kesamaa n dala m ha l karakteristi k atau ciri-ciri tertentu yaitu kedua kela s 

tersebu t buka n termasu k kela s unggula n sehingga kemampua n siswa 

diangga p setara dan memiliki nilai rata-rata UTS berimbang, dan aktivitas 

belajar siswa yang rendah. 

   Tabel 3.2 Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII F (Mode l PBL) 31 

VIII E (Mode l TGT) 31 

Jumlah 62 

 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menuru t Riduwa n, metode pengumpula n data adala h tekni k atau cara 

yang dapa t digunaka n ole h peneliti untu k mengumpulka n data. Tekni k 

pengumpula n data adala h langka h yang paling utama dala m prose s 

penelitia n.63 Te s sebagai instrume n pengumpula n data adala h serangkaia n 

pertanyaa n atau latiha n yang digunaka n untu k menguku r keterampila n, 
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pengetahua n, intelegensi, kemampua n, atau baka t yang dimiliki ole h individu 

atau kelompo k. Adapu n penelitia n ini menggunaka  n teknik: 

1) Te s Tertuli s obyektif (piliha n ganda) berupa pretes t (te s awal) da n 

postes t (te s akhir). Alasa n peneliti menggunaka n te s ini karena mampu 

memua t soa l yang cuku p banya k sehingga menjangkau materi yang lebi h 

lua s, objektif da n muda h serta cepa t dala m pengoreksia n da n 

penskorannya. Te s yang digunaka n peneliti yaitu menggunaka n bentu k 

soa l piliha n ganda 20 soa l. Te s dala m penelitia n ini terdiri dari pre-tes t 

da n post-tes t. 

2) Observasi adala h dasa r semua ilmu pengetahua n. Melalui observasi, 

peneliti belaja r tentang perilaku, da n makna dari perilaku tersebu t.64 Jeni s 

observasi yang digunaka n pada penelitia n ini yaitu observasi partisipa n 

atau ilmia h. Dala m melakuka n observasi, penelitia n yang digunaka n 

dala m mengobservasi prose s pembelajara n yaitu menggunaka n mode l 

Proble m Based Learning. Berikut kisi-kisi lembar observasi guru dan 

siswa : 
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a. Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 

No 

 

Langkah – 

langkah Model 

Pembelajaran 

PBL 

Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 

1 2 3 

1. Orientasi siswa 
pada masalah 

Mendorong siswa untuk 
mengamati gambar sebagai 

sebuah masalah awal 

   

Mendorong siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan menyelesaikan 

masalah dalam dunia nyata 
yang dipilih atau ditentukan 

   

2. Mengorganisasi 
siswa untuk 

belajar 

Membimbing siswa melakukan 
tanya jawab pada saat 

pembelajaran 

   

Menyediakan sumber belajar 
sebagai sumber mencari 

informasi 

   

3. Membimbing 
pengalaman 

individu atau 
kelompok 

Membimbing siswa dalam 
melakukan eksperimen 

   

Membimbing siswa untuk 

menyelesaikan soal 

   

4. Mengembangkan 
dan menyajikan 
hasil karya 

Membimbing siswa untuk 
menjawab soal yang diberikan 
oleh guru 

   

Membimbing siswa untuk 
penyampaian hasil yang telah 
dilakukannya  

   

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi 
proses pemecahan 

masalah 

Memberi penguatan kepada 

siswa  terhadap hasil presentasi 
yang telah dilakukan 

   

Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan hasil diskusi dan 
hasil belajar yang telah 
dilakukan bersama-sama 

   

Jumlah    

Rata-rata    

Keterangan    
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Skor jawaban yang diberikan oleh peneliti dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 3.3 

Skor Jawaban 

Jawaban Skor 

Sangat baik  5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang  2 

Sangat Kurang 1 

 

Penilaian lembar observasi ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

NP  =
 

   
 X 100 

NP  = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R    = Skor yang diperoleh  

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.65 

 

Tabel  3.4 

Kriteria Penilaian 

Kriteria Keterangan 

81 – 100 Sangat baik 

61 – 80 Baik 

41 – 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

0- 20 Sangat Kurang 
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b. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 

No Langkah-

langkah Model 

Pembelajaran 

PBL 

Aktivitas Siswa Skor 

pertemuan 

1 2 3 

1. Orientasi siswa 
pada masalah 

Memahami tujuan pembelajaran 
yang disampaiakn oleh guru 

   

Mengamati sebuah gambar 
sebagai masalah awal 

   

2. Mengorganisasi 

siswa untuk 
belajar 

Melakukan tanya jawab kepada 

guru dan teman 

   

Membaca sumber belajar untuk 
mendapatkan informasi 

   

3. Membimbing 

pengalaman 
individu atau 
kelompok 

Melakukan eksperimen atau 

pecobaan secara individu maupun 
kelompok 

   

Mencari solusi dan mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru 

   

4. Mengembangkan 
dan menyajikan 

hasil karya 

Mengembangkan hasil kerja yang 
telah dilakukan 

   

Menyajikan hasil kerja yang telah 
dilakukan 

   

5. Menganalisis dan 
mengevaluasi 
proses pemecahan 

masalah 

Mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 

   

Membuat kesimpulan dan 

mengumpulkan informasi yang 
didapat 

   

Jumlah    

Rata-rata    

Keterangan    
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Skor  jawaban  yang  diberikan  oleh  peneliti dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel  3. 5 

Skor Jawaban 

Jawaban Skor 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang  2 

Sangat Kurang 1 

 

Penilaian lembar observasi ini dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

NP  =
 

   
 X 100 

NP  = Nilai persen yang dicari atau diharapkan 

R    = Skor yang diperoleh  

SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan.66 

 

Tabel 3.6 

  Kriteri Penilaian 

Kriteria Keterangan 

81- 100 Sangat baik 

61 – 80 Baik 

41- 60 Cukup 

21 – 40 Kurang 

0 – 20 Sangat Kurang 
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3) Dokumentasi adala h merupaka n catata n peristiwa yang tela h lalu. 

Dokume n dapa t berbentu k tulisa n, gamba r, atau karya menumenta l dari 

seseorang lainnya yang meliputi arsi p sekola h mengenai sejara h suatu 

sekola h, perencanaa n pembelajara n (RPP)/ modul ajar da n gamba r 

kegiata n pembelajara n saa t penelitia n.67 Dokumentasi yang digunaka n 

dala m penelitia n ini yaitu berupa data identita s sekola h SM P Negeri 2 

Kotagaja h, silabu s, RPP/Modu l Aja r, da n foto dala m lampira n. 

E. Instrumen Penelitian 

Ala t yang dipakai peneliti dala m pengumpula n data suatu penelitia n 

disebu t instrume n penelitia n. Pengembanga n instrume n bisa dilakuka n 

denga n berbagai cara yang meliputi: menyusu n indikato r variabe l penelitia n 

da n kisi-kisi instrume n, melakuka n uji coba instrume n da n menguji validita s 

serta reliabilita s instrume n.68 Saifuddi n Azwa r dala m Nani Hanifa h 

pemberia n te s objektif bentu k piliha n ganda dapa t memua t soa l yang banya k 

sehingga cakupa n materi da n tujua n lebi h lua s apalagi materi yang dibaha s 

dala m penelitia n ini tentang sejara h masa praaksara di Indonesia, 

pengoreksia n jawaba n da n pemberia n nilai lebi h muda h da n cepa t, 

menggunaka n lemba r jawaba n yang lebi h efisie n, da n tingka t objektivita s 

tinggi.69 

Pemberia n te s ditujuka n kepada kela s eksperime n da n kela s kontro l 

saa t diawa l pembelajara n (pretest) da n diakhi r pembelajara n (postest). 
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Instrume n penelitia n ini adala h te s sebanya k 20 soa l betu k piliha n ganda 

(Multiple choice), denga n 4 alternatif jawaba n (a,b,c,d) pada rana h kognitif 

yakni,Pemahaman (C2), Penerapan (C3) dan Analisis (C4). Te s diberika n 

pada kela s eksperime n da n kontro l, bai k pada saa t pretes t maupu n postte s. 

Soal-soa l yang aka n diberika n kepada siswa berjumla h 20 soa l piliha n ganda 

IP S denga n tema  perubahan sosial pada masa Hindu Budha di Indonesia. 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar 

Indikator Ranah 
Nomor 

Item 

Jumlah 

Soal 

Bentuk 

Soal 

Menganalisis pengaruh 
masuknya Hindu-Budha  

C4 4,12,13,7 4 PG 

Menentukan dampak dampak 

masuknya Hindu-Budha  
C3 15,19 2 PG 

Menentukan masuknya Hindu-
Budha  

C3 3,8,18 3 PG 

Mengidentifikasi kerjaan-

kerjaan Hindu-Budha 
C3 5 1 PG 

Mendefinisikan sistem kasta 
pada masa hindu budha  

C2 6,9,16 3 PG 

Mengidentifikasi ciri-ciri 

masuknya Hindu-Budha 
C3 2 1 PG 

Menganalisis peninggalan-
peninggalan Hindu-Budha 

C4 7,10,20 3 PG 

Menganalis faktor-faktor 

masuknya Hindu-Budha 
C4 1,11,14 3 PG 

 

Untu k mengetahui karakteristi k te s tersebu t maka dilakuka n berberapa 

uji coba sebagai berikut: 

 

 

 

 



50  

 

1. Uji Instrumen Penelitian 

a. Uji Validita s  

Validita s adala h suatu indek s yang menunjukka n ala t uku r itu 

benar-bena r menguku r apa yang diuku r.70Suatu instrume n 

pengukura n dikataka n valid jika instrume n dapa t menguku r sesuatu 

yang henda k diuku r. Untuk mengukur validitas suatu instrumen 

dilakukan dengan cara melakukan korelasi antara skor masing-masing 

variabel tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya.  

Dalam penelitian ini dibantu dengan program spss 26.0 dengan 

responden berjumlah 31 siswa kelas VIII G di SMP Negeri 2 

Kotagajah. Uji validitas ini dapat dilihat pada tabel Correlations. 

Kriteria pengujian validitas yaitu setiap elemen valid jika rxy>rtabel ( 

rtabel diperoleh dari nilai kritis r product moment). Jika rxy>rtabel maka 

instrument dikatakan valid.71 Berdasarkan uji validitas Instrumen soal  

yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 
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      Tabel 3.8 

    Hasil Uji Validitas Instrumen 

No. Soal rhitung rtabel  Kriteria 

1 0,635 0,367 Valid 

2 0,553 0,367 Valid 

3 0,386 0,367 Valid 

4 0,746 0,367 Valid 

5 0,454 0,367 Valid 

6 0,571 0,367 Valid 

7 0,444 0,367 Valid 

8 0,483 0,367 Valid 

9 0,718 0,367 Valid 

10 0,536 0,367 Valid 

11 0,635 0,367 Valid 

12 0,524 0,367 Valid 

13 0,718 0,367 Valid 

14 0,553 0,367 Valid 

15 0,469 0,367 Valid 

16 0,541 0,367 Valid 

17 0,571 0,367 Valid 

18 0,553 0,367 Valid 

19 0,746 0,367 Valid 

20 0,730 0,367 Valid 

 

Dari tabel diatas bahwa perhitungan validitas butir soal 

diperoleh 20 butir soal yang valid maka butir soal yang valid dapat 

dijadikan tes untuk kelas yang akan diteliti. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas tes merupakan sebagian fungsi dari kemampuan 

individu responden. Sebuah tes dapat reliabel pada tingkat 

kemampuan, tetapi tidak reliable pada tingkat kemampuan yang 

lain.72Tingkat kesulitan pada pertanyaan tes mempengaruhi reliabilitas 

tes. Penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus Cronbach’s 

                                                 
       

72
 Ulva Hasdiana, Uji Validitas dan Reliabilitas Dengan SPSS , Analytical Biochemistry, 11.1 

(2018).  
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Alpha dengan tipe soal pilihan ganda dan menggunakan SPSS tipe 

26.0, dengan kriteria pengambilan keputusan jika nilai Cronbach 

Alpha > 0,60 maka butir soal dinyatakan reliable atau konsisten.73 

Maka, alat ukur yang digunakan tersebut reliabel. Berdasarkan uji daya 

reliabilitas yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.895 20 

Dari table diatas diketahui bahwa N of Items (banyaknya item 

soal atau butir soal) ada 20 butir soal dengan nilai Cronbach‟s Alpha 

sebesar 0,895. Karena Cronbach‟s Alpha 0,895 > 0 60, maka dapat 

disimpulkan bahwa 20 item soal tersebut reliable (konsisten) karena 

dapat digunakan untuk mengumpulkan data dalam menganalisa 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 

Kotagajah. 

c. Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dan 

siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah). Untuk mencari 

daya pembeda menggunakan soal tipe pilihan ganda dibantu dengan 

program spss 26.0 Secara terperinci penafsira n daya pembeda buti r 

soa l adala h sebagai berikut: 

                                                 
73

 Hasdiana. 
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Tabel. 3.10 

Klasifikasi Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi 

DB ≤ 0,20 Kurang  

0,20 < D P ≤ 0,40 Cuku p  

0,40 < D P ≤ 0,70 Baik 

0,70 < D P ≤ 1,00 Baik Sekali74 

 

Berdasarkan uji daya pembeda yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 3.11 

Hasil Uji Daya Pembeda 

No. Soal 
Corrected Item-

Total Correlation 
Keterangan 

1 0,578 Baik 

2 0,487 Baik 

3 0,327 Cukup 

4 0,704 Baik sekali 

5 0,380 Cukup 

6 0,507 Baik 

7 0,372 Cukup 

8 0,411 Baik 

9 0,674 Baik  

10 0,467 Baik 

11 0,577 Baik 

12 0,455 Baik 

13 0,674 Baik  

14 0,487 Baik 

15 0,398 Cukup 

16 0,474 Baik 

17 0,507 Baik 

18 0,487 Baik 

19 0,704 Baik sekali 

20 0,685 Baik  

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat 2 butir soal 

yang memiliki daya pembeda baik sekali, 14 butir soal yang memiliki 
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 Hanifah, Studi, and Konseling. 
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daya pembeda baik dan 4 butir soal yang memiliki daya pembeda 

cukup. 

d. Tingka t Kesukaran 

Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah 

dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. Untuk 

mencari tingkat kesukaran menggunakan soal tipe pilihan ganda 

dengan bantuan program spss 26.0. Beriku t kategori indek s  

kesukaran: 

Tabel. 3.11 

Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Nilai Tingkat Kesukaran Kriteria 

T K = 0,00 Terlalu sukar 

0,00 < T K ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < T K ≤ 0,70 Sedang/cukup 

0,70 < T K < 1,00 Mudah 

T K = 1,00 Terlalu mudah75 

 
Berdasarkan uji tingkat kesukaran yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
75

 Ibid. h.226 
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Tabel 3.12 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran 

No. Soal Mean Kategori 

1 0,61 Sedang 

2 0,58 Sedang 

3 0,84 Mudah 

4 0,65 Sedang 

5 0,42 Sedang 

6 0,42 Sedang 

7 0,65 Sedang 

8 0,58 Sedang 

9 0,68 Sedang 

10 0,48 Sedang 

11 0,58 Sedang 

12 0,48 Sedang 

13 0,68 Sedang 

14 0,58 Sedang 

15 0,65 Sedang 

16 0,58 Sedang 

17 0,42 Sedang 

18 0,58 Sedang 

19 0,65 Sedang 

20 0,61 Sedang 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui terdapat 1 butir soal 

dengan tingkat kesukaran mudah dan 19 butir soal dengan tingkat 

kesukaran sedang. 

F. Teknik Analisis Data 

Setela h data terkumpu l, tahapa n yang dilakuka n selanjutnya adala h 

menganalisi s data denga n menggunaka n statisti k da n menyajikannya dala m 

bentu k angka untu k kemudia n diinterpretasika n. Penelitia n ini menggunaka n 

tekni k statisti k t-tes t atau uji-  t untu k menguji hipotesi s. Data yang diperoleh 

dari penelitian ini merupakan data kuantitatif. Dalam pengolahan data yang 

telah dikumpulkan, dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 26.0, hal tersebut bertujuan guna membuktikan ada atau tidaknya 



56  

 

pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

pada mata Pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah tahun ajaran 

2023/2024. Dalam penulisan menggunakan Teknik analisis dengan 

menggunakan uji-t dengan taraf signifikansi α = 0,05 dan uji N-Gain Skor 

digunakan untuk menguji hipotesisnya. 

Analisi s data yang digunaka n dala m penelitia n ini untu k mencari 

hasi l belaja r pada aspe k kognitif denga n menggunaka n tekni k analisi s data 

sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji persyaratan 

analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum kita melakukan 

analisis statistik untuk uji hipotesis, maka dapa penelitian tersebut 

harus di uji kenormalan distribusinya. Adapun uji normalitas 

kolmogorov-smirnov (K-S) dengan pengambilan keputusan: 

 Jika nilai signifikan (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data 

penelitian berdistribusi normal. 

 Jika nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05 maka data 

penelitian tidak berdistribusi normal.76 

b. Uji Homogenitas 

Uji Homogenita s digunaka n untu k menguji apaka h kedua data 

tersebu t homoge n yaitu denga n membandingka n kedua variansnya. Uji 

                                                 
       

76
 Usmadi Usmadi, „Pengujian Persyaratan Analisis (Uji Homogenitas Dan Uji Normalitas)‟, 

Inovasi Pendidikan, 7.1 (2020), 50–62. 
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Homogen ini dilakukan dengan aplikasi IMB SPSS Statistic 26 

menggunakan Uji Levene Test. Pengujian Homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah objek yang diteliti mempunyai varian sama.77 Jika 

nilai signifikansi atau Sig. > 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua 

atau lebih data adalah homogen (sama) dan sebaliknya apabila nilai 

signifikansi atau Sig < 0,05 maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 

lebih data adalah tidak homogen (tidak sama).78 

2. Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipotesi s merupaka n prosedu r yang mencaku p kesimpula n 

atura n yang menuju kepada suatu keputusa  n apaka h aka n menerima 

atau menola k hipotesi s. Kemudian Peneliti menggunaka n tekni k uji-  t 

dan Uji N-Gain.ntu k melakuka n uji kesamaa n dua rata-rata, digunaka n 

untu k mengetahui ada da n tidaknya perbedaa n atau kesamaa n.  

a. Uji-t 

Uji Statistik pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik statistik deskriptif dan analisis statistik uji-t 

atau uji beda (t-test) dengan uji beda Independent Samples t-Test 

dengan alat uhi menggunakan aplikasi IMB SPSS Statistic 26. 

Analisis uji-t digunakan untuk pengujian hipotesis. Pengujian 

dengan menggunakan uji-t tergolong uji komperatif (perbandingan) 

                                                 
       

77
 Rektor Sianturi, „Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis‟, Jurnal Pendidikan, 

Sains Sosial, Dan Agama, 8.1 (2022), 386–97. 
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Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Semarang: 2016. 
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yang bertujuan untuk membandingkan apakah rata-rata kedua 

kelompok yang diuji berbeda nyata atau tidak.79  

Analisis Independent t-Test adalah tes yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang 

tidak berpasangan dengan maksud bahwa dua kelompok data 

berasal dari subyek yang berbeda.80. Artinya analisis ini berguna 

untuk menguji dua sampel yang telah mendapatkan perlakuan yang 

dilihat dari perbedaan hasil belajar antara menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dan menggunakan model 

pembelajaran Team Games Tournament. Dalam penelitian ini, uji-t 

dihitung dengan menggunakan aplikasi IMB SPSS Statistics 26 

dengan menggunakan rumus rata- rata Analyze, Compare 

Independent T-test.  Jika Sig (2-tailed) <0,05, maka hasil uji-t 

dimasukkan ke dalam kolom uji-t untuk persamaan rata-rata, maka 

H1 diterima dan H0 ditolak. Berikut berupa dasar pengambilan 

keputusan berdasarkan Kriteria Pengujian,berikut ini: 

 Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak.81 
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 Rahayu, „Pengaruh Pembelajaran Aktif Tipe Card Sort Terhadap Hasil Belajar IPS Bagi 

Siswa Kelas IV SD GUGUS 2 Kecamatan Pengasih Kulo Purgo.‟ 
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 Wulandari, „Pengaruh Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 
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 Aini, „Pengaruh Penggunaan Metode Card Sort Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran IPS Kelas VII MTS Pasamaan Barat.‟ 
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Berdasarkan pengambilan keputusan tersebut apabila terjadi 

penerimaan H0 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh signifikan, sedangkan bila H0 ditolak artinya terdapat 

pengaruh yang signifikan. 

b. Uji N-Gain 

N-Gai n merupakan cara menghitung selisi h pretes t da n 

posttes t, dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa. Uji N-Gai n ini dilakuka n denga n cara menghitung selisi h 

antara nilai pretes t da n posttes t. Dengan menghitung selisih antara 

pretst dan posttest dapat mengetahui apakah penggunaan atau 

penerapan suatu model tertentu dikatakan efektif atau tidak. 

Berikut kriteria klasifikasi interprestasi N-Gain: 

Tabel 3.13 

Klasifikasi Interprestasi N-Gain 

Nilai Gain Interpretasi 

0,70 – 100 Tinggi 

0, 31 – 0,69 Sedang 

0 – 0,30 Rendah 

0,00 Tetap82 

-1,00 – 0,00 Menurun83 
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 Moh. Irma Sukarelawan, Tono Kus Indratno, and Suci Musvita Ayu, N-Gain vs Stacking, 

2024. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat sekolah SMP 2 Kotagajah 

Sekolah Menengah Tingkat Pertama Negeri 2 Kotagajah 

Lampung Tengah di negerikan pada tahun 1968, dengan jumlah murid 

166  siswa, yang terdiri dari empat rombongan belajar, kemudian 

sebagai Kepala Sekolah yang pertama Bapak Saekram yang kedua 

Bapak FX. Djumeno, ketiga Bapak Hadi Soeratman, keempat Bapak 

Syarif Barjan,S.H, kelima Bapak Drs. Zubairi Saibi, keenam Bapak 

Drs. Sudibyo yang ketujuh adalah Bapak Drs. Mariyoto kedelapan 

Bapak Drs. Hadi Saputra,MM, kesembilan Bapak Drs. Hi. Drs. 

Meseriyanto kesepuluh Bapak Prayitno Untoro,S.Pd,  kesebelas Bapak 

Pahotan Sihaloho, S.Pd., keduabelas Bapak Sukarno, S.Pd., sedangkan 

yang ketigabelas Bapak Sumarjono, S.Ag. Masa jabatan kepala 

sekolah berdasarkan peraturan adalah selama empat tahun dan dapat 

diperpanjang lagi untuk masa jabatan empat tahun yang kedua jika 

menunjukan prestasi yang baik. Pada waktu kepemimpinan Bapak Drs. 

Mariyoto pada tahun pelajaran 2008/2009  SMPNegeri 2 Kotagajah 

berhasil menyandang predikat sebagai Sekolah Rintisan Bertaraf 

Internasional (RSBI) berdasarkan Surat Keputusan Dirjen Pendidikan 

Dasar dan Menengah pada tanggal 03 November 2008.Sebagai sekolah 
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yang menyandang gelar RSBI maka SMP Negeri 2 Kotagajah juga 

meningkatkan fasilitas belajar siswa dengan membentuk kelas 

Eksekutif dan kelas Non eksekutif, dampak dari penetapan sekolah 

menjadi RSBI terbukti dengan naiknya peringkat perolehan nilai UAN 

dari peringkat 18 menjadi peringkat empat se-Kabupaten Lampung 

Tengah pada tahun pelajaran 2008/2009. Kemudian pada tahun 

pelajaran 2013/2014 dan 2014/2015 peringkat satu Kabupaten 

Lampung Tengah dan saat ini SMP Negeri 2 Kotagajah menjadi 

sekolah rujukan tingkat Kabupaten Lampung Tengah. 

b. Letak Geografis SMP Negeri 2 Kotagajah 

Adapun identitas dari SMP Negeri 2 Kotagajah adalah sebagai berikut: 

1. Nama Sekolah  : SMP Negeri 2 Kotagajah 

2. Status Akreditas  : A 

3. NPSN    : 10801875 

4. Alamat Sekolah 

a. Jalan   : Jl. Sri Rahayu No.17 

b. Desa/Kelurahan : Kotagajah 

c. Kecamatan/Kab/Kota : Kotagajah 

d. Provinsi   : Lampung 

e. No. Telp/No.Fax :- 

5. Luas Tanah                         : 1.168.875    

6. Status Kepemilikan             : Milik Pemerintah 

7. Batas-Batas Sekolah 
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a. Sebelah Utara    : Berbatasan dengan pemukiman warga 

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan parkiran motor 

c. Sebelah Timur   : Berbatasan dengan pemukiman warga 

d. Sebelah Barat    : Berbatasan dengan irigasi atau ledeng 

c. Visi dan Misi Sekolah 

Visi sekolah dijadikan sebagai harapan bersama warga sekolah 

dan segenap pihak yang berkepentingan pada masa yang akan datang, 

bisa memperlihatkan inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga 

sekolah dan segenap pihak yang berkepentingan. Visi sekolah 

dirumuskan berdasarkan masukan dari banyak sekali warga sekolah 

dan pihak-pihak yang berkepentingan, hal tersebut selaras dengan visi 

dari misi pendidikan nasional. Diputuskan oleh rapat dewan pendidik 

yang dipimpin oleh kepala sekolah dengan memperhatikan masukan 

komite sekolah, kemudian disosialisasikan kepada warga sekolah dan 

segenap pihak yang berkepentingan dan ditinjau serta dirumuskan 

kembali secara terpola sesuai dengan perkembangan dan tantangan 

dimasyarakat. 

Sedangkan misi sekolah merupakan upaya/tindakan yang 

dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. Berikut 

Visi dan Misi SMP Negeri 2 Kotagajah: 

1. Visi 

Visi SMP Negeri 2 Kotagajah yang telah ditetapkan adalah  : 

“ Unggul dalam prestasi dilandasi dengan iman dan taqwa ” 
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2. Misi 

Untuk mencapai Visi yang telah ditetapkan tersebut di atas, 

maka misi yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Membentuk generasi yang berakidah lurus,ibadahnya 

benar,berakhlak mulia, 

2. Mewujudkan lulusan yang cerdas dan kompetitif 

3. Mewujudkan pengembangan kurikulum yang adaptif dan 

proaktif 

4. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien 

5. Mewujudkam peningkatan tenaga pendiddik dan 

kependidikan  yang memilikk kemampuan dan etos kerja 

tinggi 

6. Mewujudkan sistem penilaian yang autentik sesuai dengan 

standart kompetensi lulusan 

Pemaparan Visi dan Misi di beberapa tempat SMP 

Negeri  2 Kotagajah yaitu : 

Visi sekolah akan menjadi ciri khas yang membedakan 

sekolah dengan sekolah lainnya yang sederajat. Sedangkan 

misi sekolah adalah langkah operasional atau usaha untuk 

merealisasikan visi sekolah tersebut. Misi merupakan adaptasi 

ringkas dari sebagian visi yang telah dirumuskan melalui 

kalimat yang lebih operasional. 
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Visi dan misi merupakan elemen yang sangat penting 

dalam sekolah, dimana visi dan misi digunakan agar dalam 

operasionalnya bergerak pada track yang diamanatkan oleh 

para stakeholder dan berharap mencapai kondisi yang 

diinginkan dimasa yang akan datang sebagai sebuah 

perwujudan dari tujuan. 

d. Data Guru SMP Negeri 2 Kotagajah 

Di SMP N 2 Kotagajah memiliki sumber daya manusia 

yang sangat mencukupi yaitu pendidik yang berjumlah 61 

orang. 40 orang perempuan dan 21 orang laki-laki. Dengan TU 

sekolah yaitu berjumlah 11 orang terdiri dari 6 orang 

perempuan dan 7 orang laki-laki. 

e. Data Siswa SMP Negeri 2 Kotagajah 

Data siswa kelas VII-IX di SMP Negeri 2 Kotagajah dapat 

dilihat pada table di bawah ini: 

Tabel 4.2 

Data Siswa Kelas VII di SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 
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Data Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 

Data Siswa Kelas IX di SMP Negeri 2 Kotagajah 
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f. Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Kotagajah 

            Tabel 4. 5 

Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

No Sarana Jumlah 

1 Ruang Kelas 30 

2 Ruang Perpustakaan 1 

3 Ruang Tata Usaha 1 

4 Ruang Kepala Sekolah 1 

5 Ruang Dewan Guru 1 

6 Ruang Laboratorium Komputer 2 

7 Laboratorium Biologi 1 

8 Lapangan Basket 1 

9 WC Guru 2 

10 WC Siswa 6 

11 Ruang UKS 1 

12 Gudang 1 

13 GSG 1 

14 Komputer LAB 23 

15 Komputer TU 3 

16 Tape Recorder 1 

17 Sound System 1 

18 Wireless 1 

19 Jaringan Internet 1 

20 Laptop 6 

21 Kulkas 2 
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g. Denah Sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah 

Denah sekolah merupakan peta yang akan menunjukkan 

tata letak dari ruang serta bangunan didalam sekolah. Berikut ini 

denah sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah: 

 

Gambar 4.2 

Denah Sekolah SMP Negeri 2 Kotagajah 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan model Problem 

Based Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS kelas VIII. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 

Kotagajah Tahun Ajaran 2023/2024. Sebelum penelitian dilakukan, 

peneliti terlebih dahulu telah menyiapkan instrument penelitian 

yang digunakan. Instrument penelitian berupa modul ajar, lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dan instrument test. 

Sebelum diujikan instrument tes terlebih dahulu diujikan kepada 
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siswa kelas VIII G yang terlebih dahulu mendapat materi 

perubahan sosial pada masa Hindu-Budha. Soal uji instrumen 

tersebut yang telah diujikan pada kelas VIII G kemudian dilakukan 

uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran, 

sehingga dapat diperoleh instrument yang sesuau untuk mengukur 

kemampuan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS di kelas 

VIII. Setelah diujikan di kelas VIII G melalui uji diatas, diperoleh 

20 soal valid, sehingga 20 soal instrument dapat diujikan dalam 

penelitian. 

a. Data Hasil Observasi Pembelajaran Problem Based Learning 

1) Data Proses Pembelajaran Model Problem Based Learning 

     Pada kelas eksperimen peneliti mengambil sampel 

kelas VIII F dengan jumlah siswa 31 orang. Pada kelas 

eksperimen ini proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model Problem Based Learning dengan 3 

kali pertemuan. Pada pertemuan pertama siswa melakukan 

Pretest sebelum proses pembelajaran. Setelah Pretest 

kemudian masuk ke proses pembelajaran. Selanjutnya 

pada pertemuan kedua melakukan pembelajaran dengan 

melanjutkan materi sebelumnya menggunakan model 

Problem Based Learning. Kemudian siswa dibagi menjadi 

empat kelompok sehingga terdapat 6-7 siswa dalam setiap 

kelompoknya. Setelah pembagian kelompok selesai, 
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peneliti membagi kategori sesuai pada materi Perubahan 

sosial pada masa Hindu-Budha pada Masayarakat 

indonesia, setelah semua kelompok mendapat kategori, 

maka setiap kelompok harus berdiskusi hingga 

menganalisis pemecahan masalah dari materi yang mereka 

peroleh kemudian mereka satukan pemikiran mereka 

dengan melihat berbagai sumber ilmu untuk membantu 

memecahkan masalah, kemudian menuliskan hasil diskusi 

di lembar kerja yang disediakan kemudian dipresentasikan 

didepan kelas bersama kelompok masing-masing. 

Kelompok yang tidak presentasi menanggapi kelompok 

yang sedang berpersentasi, setelah presentasi selesai, 

siswa dan peneliti memberikan apresiasi. Pada pertemuan 

ketiga dilanjutkan menyelesaikan presentasi kelompok, 

kemudian peneliti bersama siswa menganalisis dan 

mengevaluasi hasil diskusi yang telah dilakukan bersama. 

Kemudian peneliti melakukan postest untuk mengetahui 

pemahaman siswa. 

2) Data Aktivitas Pembelajaran Model Problem Based 

Learning 

     Pada proses pembelajaran dikelas eksperimen terlihat 

sangat aktif dalam proses belajar, hal ini dilihat ketika 

proses pembelajaran berlangsung. Selama proses setiap 
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anggota kelompok terlibat dalam aktivitas-aktivitas 

berfikir dari mengumpulkan informasi, memmbuat 

kesimpulan, hingga mempresentasikan. Dalam proses 

pembelajaran ini siswa terlihat lebih aktif dan antusias. 

Selain itu selama proses pembelajaran ini siswa terlihat 

saling bertukar pendapat dan bekerja sama dalam 

kelompok masing-masing hingga mereka mampu 

menyelesaikan dan dipresentasikan kedepan kelas. 

      Setelah semua kelompok selesai maka setiap 

kelompok maju kedepan kelas secara bergantian untuk 

mempresentasikan sesuai dengan kategori mereka masing-

masing. Selama proses presentasi salah satu kelompok 

maju kedepan, maka kelompok-kelompok lain ikut 

berpartisipasi dengan bertanya yang tidak mereka pahami 

hingga saling menanggapi dan memberikan pendapat 

mereka ataupun memberikan sanggahan. Dalam proses 

diskusi ini terlihat semua kelompok antusias dan aktif 

dalam diskusi mulai dari memberikan pertanyaan, 

sanggahan hingga mengeluarkan pendapat mereka. 

Dengan demikian dengan model pembelajaran ini siswa 

tidak hanya diam melihat temannya namun juga aktif 

melakukan post-test untuk mengetahui kemampuan siswa 

pada materi yang telah diberikan. 
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 Model pembelajaran ini lebih menekankan pada 

pembelajaran pemecahan masalah siswa sehingga pola 

pikir siswa lebih kritis dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran siswa. Hal tersebut yang menjadikan siswa 

lebih antusias dan aktif terlibat dalam proses 

pembelajaran. Selain itu dengan menggunakan model 

pembelajaran ini menjadikan siswa saling memahami 

karakter teman-temannya bahkan dapat mempererat 

interaksi dan hubungan antar siswa dengan lainnya. 

b. Deskripsi Kegiatan Hasil Pembelajaran kelas Kontrol dan 

Eksperimen 

Berdasarkan penelitian, sebelum melakukan pretest 

pada kedua kelas yang telah ditentukan sebagai sampel. Pretest 

ini dilakukan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa 

sebelum proses pembelajaran dilakukan. Dari hasil Pretest 

diperoleh nilai rata-rata dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Setelah melakukan pretest peneliti melakukan 

proses pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan diberi perlakukan yang berbeda dengan materi yang 

sama yaitu Perubahan Sosial Pada Masa Hindu-Budha pada 

Masyarakat Indonesia. Pada kelas kontrol peneliti mengambil 

sampel kelas VIII E dengan jumlah siswa 31 orang. Setelah 

selesai dilakukan pretest pada kelas kontrol ini peneliti 
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melakukan proses pembelajaran dengan menyampaikan materi 

kepada siswa dengan model pembelajaran Team Games 

Tournament. Proses pembelajaran ini siswa lebih pada 

mendengarkan materi yang disampaikan, menjawab saat diberi 

pertanyaan maupun bertanya saat terdapat materi yang kurang 

jelas.  

Selama proses pembelajaran berlangsung pada kelas 

kontrol ini terlihat sudah cukup banyak siswa yang mengikuti 

proses pembelajaran dengan baik. Akan tetapi, masih terlihat 

pula berberapa siswa lain yang kurang  berkonsentrasi dalam 

proses pembelajaran. Selain itu masih terlihat berberapa siswa 

merasa kebingungan dengan langkah pembelajaran dan 

terdapat berberapa siswa yang masih bermain dan mengobrol 

dengan teman dibandingkan mengikuti proses pembelajaran. 

Pada kelas eksperimen peneliti mengambil sampel kelas 

VIII F dengan jumlah siswa yaitu 31 orang. Pada kelas 

eksperimen ini proses pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Selam proses ini, setiap anggota kelompok terlibat dalam 

aktivitas-aktivitas berfikir dari pemecahan masalah yang ada, 

mencari serta mengumpulkan informasi, membuat kesimpulan, 

hingga mempresentasikan. Dalam proses pembelajaran ini 

siswa terlihat begiru aktif dan antusias. Selain itu selama 
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proses pembelajaran siswa terlihat saling bertukar pendapat 

dan bekerjasama dalam kelompok masing-masing hingga 

mereka mampu menyelesaikan dan siap dipresentasikan.  

Selama proses pembelajaran kedua kelas selesai maka 

peneliti memberikan postest untuk mengetahui hasil dari 

proses pembelajaran yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil 

postest ini akan terlihat terdapat pengaruh model Problem 

Based Learning atau tidak.  

1. Hasil Pretest Belajar Siswa 

Sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu 

diberikan soal pretest dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas eksperimen 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning sedangkan kelas control diajarkan dengan 

model pembelajaran Team Games Tournament. Berikut 

merupakan hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 4. 6 

                   Hasil Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol84 

Kelas Jumlah 

Soal 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Eksperimen 20 45 85 63,38 8,887 

Kontrol 20 40 80 58,06 9,889 

 

 

                                                 
       

84
 Hasil Pretest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kotagajah. 
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2. Hasil Posttest Belajar Siswa 

Setelah diberikan perlakuan, dilakukan pengujian 

posttest untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Jumlah siswa dalam 

penelitian ini sebanyak 62 siswa yaitu kelas VIII F 

sebanyak 31 dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning dan kelas VIII E sebanyak 31 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran Team 

Games Tournament. Berikut adalah hasil pretest dan posttes 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol : 

Tabel 4.7 

                   Hasil Postest kelas Eksperimen dan Kontrol85 

Kelas Jumlah 

Soal 

Nilai 

Minimum 

Nilai 

Maksimum 

Rata-

rata 

Standar 

Deviasi 

Eksperimen 20 65 100 83,06 8,334 

Kontrol 20 60 100 75,96 10,118 

 
Berdasarkan hasil diatas, perubahan nilai rata-rata 

pretest ke posttest mengalami peningkatan yaitu pada kelas 

eksperimen nilai rata-rata meningkat sebanyak 19,68 

sementara pada kelas kontrol meningkat sebanyak 17,9. 

3. Hasil Observasi Guru dan Siswa 

Pada pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan 

juga observasi pada pertemuan pertama sampai pertemuan 

                                                 
       

85
 Hasil Posttest kelas Eksperimen dan kelas Kontrol pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kotagajah.  
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ketiga. Pada tahap ini observer melakukan pengamatan saat 

proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil 

pengamatan yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 

1. Observasi Guru 

Observasi yang diamati adalah aktivitas guru 

yang dilakukan saat pembelajaran berlangsung dengan 

model pembelajran Problem Based Learning. Adapun 

hasil observasi aktivitas guru dalam pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 

                      Tabel 4.8 

Hasil Observasi Guru86 

Pertemuan Jumlah 

Skor 

Rata-rata Keterangan 

1 33 66 Baik 

2 39 78 Baik 

3 43 86 Sangat Baik 

Total 230  

Rata-rata Total 77 Baik 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa 

aktivitas guru pada petemuan pertama hingga ketiga 

memiliki peningkatan. Pada pertemuan pertama 

aktivitas guru mendapat mendapat hasil rata-rata 66 

dengan jumlah nilai 33. Pada pertemuan kedua aktivitas 

guru sedikit meningkat dengan hasil rata-rata yaitu 

sebesar 78 dengan jumlah nilai 39. Dan pada pertemuan 

                                                 
       

86
 Hasil Observasi Guru pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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ketiga aktivitas guru mengalami peningkatan yang 

maksimal yaitu dengan hasil rata-rata 86 dengan jumlah 

nilai 43. Sehingga observasi aktivitas guru dari 

pertemuan pertama ke pertemuan-pertemuan berikutnya 

mengalami peningkatan yang baik. 

2. Observasi Siswa 

Pada pembelajaran yang dilakukan secara tatap 

muka aktivitas siswa diamati langsung oleh observer. 

Pengamatan ini dilakukan sesuai dengan aktivitas siswa 

saat pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning dari awal 

hingga akhir pembelajaran. Di bawah ini nilai dari 

lembar observasi siswa  

    Tabel 4. 9 

   Hasil Observasi Siswa87 

Pertemuan Jumlah 

Skor 

Rata-

rata 

Keterangan 

1 31 62 Baik 

2 37 74 Baik 

3 43 86 Sangat Baik 

Total 222  

Rata-rata Total 74 Baik 

 

Berdasarkan dari hasil observasi kerja siswa 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan 

pertama hingga pertemuan ketiga mengalami 

                                                 
       

87
 Hasil Observasi Siswa pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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peningkatan yang baik. Peningkatan ini terjadi karena 

partisipasi dan keaktifan siswa yang baik dalam proses 

pembelajaran. 

3. Pengujian Prasyarat Analisis 

a) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas tersebut dilakukan dengan menggunakan SPSS 26. 

Untuk mengetahui normal atau tidaknya adalah jika sig> 

0,05, maka dilakukan normal dan jika sig < 0,05 maka tidak 

berdistribusi normal. 

1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

Berdasarkan hasil uji normalitas kelas eksperimen yang 

diperoleh pada SPSS yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen88 

                                                 
       

88
 Hasil Uji Normalitas kelas Eksperimen pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 

Kotagajah. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretes_Eksperi
men 

Postes_Eksperime
n 

N 31 31 

Normal 
Parameters

a
 

Mean 63.39 83.06 

Std. Deviation 8.887 8.334 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .234 .228 

Positive .234 .182 

Negative -.158 -.228 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.305 1.267 
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Berdasarkan analisis statistik di atas, maka dapat 

diketahui bahwa Sig(2-tailed) skor pretest kelas eksperimen 

0,066 dan Sig(2-tailed) skor posttest kelas eksperimen 

0,081. Sehingga uji normalitas  kelas eksperimen berada 

diatas 0,05 (Sig.2-tailed)>0,05). Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data keseluruhan hasil belajar siswa 

berdistribusi normal. 

2) Uji Normalitas Kelas Kontrol 

Berdasarkan hasil uji normalitas kelas control yang 

diperoleh pada SPSS yaitu sebagai berikut: 

       Tabel 4.11 

  Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol89 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretes_Kontrol Postes_Kontrol 

N 31 31 

Normal 

Parameters
a
 

Mean 58.06 75.97 

Std. Deviation 9.889 10.118 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .138 .184 

Positive .138 .184 

Negative -.120 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .767 1.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .598 .246 

a. Test distribution is Normal.   

 

                                                 
       

89
 Hasil Uji Normalitas kelas Kontrol pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 

Kotagajah. 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 .081 

a. Test distribution is Normal.   
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Berdasarkan analisis statistik di atas, maka dapat 

diketahui bahwa Sig(2-tailed) skor pretest kelas kontrol 

0,598 dan Sig(2-tailed) skor posttest kelas kontrol 0,246. 

Sehingga kelas kontrol berada diatas 0,05 (Sig.2-

tailed)>0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan 

keseluruhan data hasil belajar siswa  berdistribusi normal. 

b) Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa kedua 

kelompok sampel penelitian ini dinyatakan berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Pengujian dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok sampel memiliki varians 

yang sama (homogen) atau tidak. Kriteria pengujiannya adalah 

bila signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak sama, 

sebailknya jika signifikansi > 0,05 maka varian kelompok data 

sama (homogen). 

1)  Uji Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Berikut ini perhitungan dan analisis data homogenitas 

data pretest kelas eksperimen dan kontrol menggunakan 

bantuan SPSS 26.  
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Coba Homogenitas Pretest      

Eksperimen&Kontrol90 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.701 1 60 .406 

 
Asumsi dalam pengujian anova adalah varian kelompok 

data bersifat sama atau homogen. Dari tabel diatas dapat 

dilihat bahwa data nilai pretest kelas eksperimen dan pretest 

kelas kontrol memiliki signifikansi > 0,05, yaitu 0,406 > 

0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa antara varian kedua 

kelompok data yaitu kelas eskperimen dan kelas kontrol 

tidak berbeda, maka kedua data tersebut dinyatakan 

homogen. 

2)  Uji Homogenitas Posttest kelas Eksperimen dan kelas 

Kontrol  

Berikut ini perhitungan dan analisis data homogenitas 

data pretest kelas eksperimen dan kontrol menggunakan 

bantuan SPSS 26. 

 

 

 

  

                                                 
       

90
 Hasil Uji Coba Homogenitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kontrol pada Pembelajaran IPS 

kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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       Tabel 4.13 

Hasil Uji Coba Homogenitas  

Posttest Eksperimen&Kontrol91 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.358 1 60 .248 

 

Asumsi dalam pengujian Anova adalah varian 

kelompok data bersifat sama atau homogen. Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa data nilai posttest kelas 

eksperimen dan posttest kelas kontrol memiliki signifikansi 

> 0,05 yaitu 0,248 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

antara varian kedua kelompok data tersebut tidak berbeda 

atau dinyatakan homogen. 

4. Pengujian Hipotesis 

a) Uji T 

Setelah dilakukan uji normalitas, diketahui bahwa 

hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi dan diketahui memiliki sampel dengan variansi 

yang homogen, maka dapat dilakukan pengujian hipotesis. 

Uji-t digunakan dalam penelitian ini untuk melihat  apakah 

ada atau tidak ada pengaruh metode Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS Kelas 

VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. Tes ini merupakan uji sampel 

                                                 
       

91
 Hasil Uji Coba Homogenitas Posttest Eksperimen dan Kontrol pada Pembelajaran IPS kelas 

VIII SMP Negeri 2 Kotagajah 
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independen yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS dengan menggunakan metode Problem 

Based Learning. Perhitungan uji-t pada penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program IMB SPSS Statistic 26, 

dengan rumus Analize, Compare Means-Independent T-test. 

Jika Sig (2-tailed) < 0,05, H1 diterima dan  H0 ditolak. 

Tabel 4.14 

Nilai Perhitungan Uji-t Independent sample 

Test92 
 

 

 

 

Untuk mengetahui nilai distribusi ttabel dilihat dari df = 60 

dengan taraf signifikan α = 0,05 adalah 2000. Berdasarkan dari 

hasil yang diperoleh disimpulkan thitung > ttabel yaitu 3.014 > 2000. 

H1 diterima karena Sig.<0,05 yaitu 0,004 < 0,05 artinya Ada 

Pengaruh penggunaan model Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Kelas VIII SMP 

Negeri 2 Kotagajah. Dengan kata lain nilai rata-rata hasil belajar 

siswa kelas eksperimen lebih baik dari nilai rata-rata hasil 

belajar siswa pada kelas kontrol. 

                                                 
       

92
 Hasil Uji Nilai Perhitungan Uji-t Independent Sample Test pada Pembelajaran IPS kelas 

VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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b) Uji N-Gain 

Uji N-Gain adalah uji beda selisih skor pretest dan posttest 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning memberikan pengaruh 

lebih besar dibandingkan penggunaan model Team Games 

Tournament. Perhitungan Uji N-Gain pada penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program IMB SPSS Statistic 26.  

                           Tabel 4.15 

            Hasil Uji Nilai N-Gain Score93 

 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

N_Gain

Skor 

Eksperimen Mean .5661 .02851 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .5079  

Upper Bound .6244  

5% Trimmed Mean .5568  

Median .5714  

Variance .025  

Std. Deviation .15876  

Minimum .30  

Maximum 1.00  

Range .70  

Interquartile Range .18  

Skewness 1.034 .421 

Kurtosis 2.199 .821 

Kontrol Mean .4457 .03282 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .3787  

Upper Bound .5127  

                                                 
       

93
 Hasil Uji N-Gain Score pada Pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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5% Trimmed Mean .4418  

Median .4444  

Variance .033  

Std. Deviation .18273  

Minimum .00  

Maximum 1.00  

Range 1.00  

Interquartile Range .22  

Skewness .437 .421 

Kurtosis 2.476 .821 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji N-Gain score untuk kelas 

eksperimen (Problem Based Learning) menunjukkan nilai rata-

rata sebesar 0,56. Jika dilihat dari tabel klasifikasi Interprestasi 

N-Gain 0,56 termasuk dalam kategori sedang, yaitu (0,31-0,69). 

Sementara untuk nilai rata-rata pada kelas kontrol (Team Games 

Tournament) yaitu sebesar 0,44 termasuk dalam kategori 

sedang. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning memberikan pengaruh 

lebih besar dibandingkan penggunaan model Team Games 

Tournament dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam rangka mengetahui 

apakah ada pengaruh variabel model pembelajaran Problem Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. Dalam penelitian ini menggunakan 2 

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, untuk kelas 

eksperimen yaitu VIII F diberi perlakuan khusus yaitu diterapkannya 

model pembelajaran Problem Based Learning sedangkan kelas 

kontrol yaitu VIII E dengan model Team Games Tournament. 

Pada proses belajar mengajar pada kelas eksperimen  

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pelaksanaannya siswa lebih aktif bekerjasama dalam kelompok 

diskusi dalam memecahkan masalah, kemudian menjelaskan hasil 

kerja kelompoknya. Kemudian kelompok lain menanggapi hasil dari 

kelompok yang telah presentasi. Dalam pembelajaran kelas 

eksperimen siswa lebih mudah memahami masalah yang disesuaikan 

dengan pengalaman nyata, mempunyai sikap percaya diri dalam 

berpendapat, dan mampu berfikir krtitis dalam menanggapi masalah 

sehingga keaktifan siswa untuk terlibat dalam pembelajaran 

meningkat serta mereka belajar dengan suasana yang menyenangkan. 
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Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan memperoleh hasil d 

nilai rata-rata kelas eksperimen sebelum mendapat perlakuan yaitu 

63,38 dan setelah mendapatkan perlakuan khusus nilai rata-rata yaitu 

83,06 sehingga menglamai selisih peningkatan 19,68%. Sedangkan 

pada kelas kontrol dengan model Team Games Tournament 

memperoleh nilai rata-rata pretest 58,06 dan setelah perolehan nilai 

rata-rata posttest pada kelas kontrol yaitu 75,96 mengalami selisih 

peningkatan 17,9%. Hasil uji-t diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,004 < 0,05 , thitung > ttabel (3.014 > 2000) maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji Independent Sample t-test bahwa 

H1: Ada Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 

2 Kotagajah.  

Berdasarkan Uji N-Gain kelas eksperimen adalah sebesar 0,56 

termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada kelas kontrol adalah 

sebesar 0,44 termasuk dalam kategori sedang. Dengan demikian 

penggunaan model Problem Based Learning lebih relevan untuk 

digunakan dibandingkan  dengan model Team Games Tournament 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas 

VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. Maka hipotesis H0 ditolak dan H1 

diterima dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikan model Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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Berdasarkan data hasil penelitian tersebut, penggunaan model 

pembelajaran problem Based Learning pada materi pembelajaran 

Perubahan Sosial Pada Masa Hindu Budha di Indonesia telah berhasil 

memengaruhi hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. 

Keterkaitan antara model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan materi pembelajaran tersebut ialah dengan menganalisis 

bagaimana perubahan sosial akibat pengaruh masuknya Hindu Budha 

di Indonesia, baik bidang politik, ekonomi, agama, kebudayaan dan 

pemerintahan di Indonesia. Dengan disertai bukti sejarah serta 

peninggalan sejarah masuknya Hindu Budha di Indonesia yang 

akhirnya memengaruhi kehidupan masyarakat Indonesia hingga saat 

ini. Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning siswa menjadi lebih aktif dan kreaktif dalam 

berbicara di depan, mengeluarkan pendapat, dan lebih percaya diri. 

Tidak ada perbedaan antara siswa berkemampuan tinggi dengan siswa 

yang berkemampuan rendah. Siswa saling bekerjasama dalam 

pemecahan masalah, mengeluarkan pendapat atau bertukar pikiran 

satu sama lain dalam kelompok, aktif serta kreatif dalam menyajikan 

hasil karya, sehingga siswa tidak mudah mengantuk dan merasa 

senang saat pembelajaran. Sehingga dengan model pembelajaran ini 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa yang dimana siswa yang 

awalnya pasif menjadi lebih aktif dan kreatif. Oleh karena itu model 
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pembelajaran ini relevan digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini 

selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulmawati, dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP Negeri Medan”. 

Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh antara model Problem Based Leaning terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Medan. Selain dilihat dari penelitian 

sebelumnya, model Problem Baed Learning dikatakan berpengaruh 

dapat dilihat dari hasil lembar observasi siswa yang menunjukkan 

bahwa ada perubahan aktivitas pembelajaran siswa yang kurang baik 

menjadi sangat baik.94 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Novi Nurvitasari dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar 

Siswa” dengan hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Problem Based Learning terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII MTs Sarji Ar-

Rasyid.95 Serta penelitian yang dilakukan oleh Arif dengan judul “ 

Prngaruh Problem Based Learning (PBL) Terhadap Motivasi dan 

Hasil Belajar IPS Siswa Kelas VIII SMP Negeri 13 Mataram”. Hasil 

                                                 
       

94
 Triono Djonomiarjo. Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar, 

Aksara: Jurnal Ilmu Pendidikan Nonformal, 5.1 (2020), 39. 

       
95

 Novi Nurvitasari, Firman Jaya, and Siti Seituni, Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa, EDUSAINTEK: Jurnal Pendidikan, Sains dan 

Teknologi, 20022.8 
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penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 13 Mataram.96 Penelitian sejalan dengan penelitian 

Mardani dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh motivasi dan hasil belajar siswa secara slimutan saat 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based Learning.97 

Berdasarkan uraian diatas memberikan gambaran bahwa model 

Problem Based Learning membawa dampak positif terhadap hasil 

belajar siswa. Pada pertemuan pertama terdapat berberapa kendala 

yang dialami oleh siswa, diantaranya yaitu saat mengerjakan soal 

pretest siswa mengandalkan temannya yang aktif dan pintar, siswa 

kurang memahami masalah pada soal yang diberikan, dan masih ada 

soal yang tidak diselesaikan dan pada pertemuan kedua dan ketiga 

terdapat perubahan yang signifikan, siswa mulai percaya diri dalam 

mengerjakan soalnya, siswa mulai memahami masalah yang ada pada 

soal, siswa juga lebih teliti dalam mengerjakan soal. Oleh karena itu 

model Problem Based Learning dapat dijadikan salah satu alternative 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Hal tersebut dilatarbelakangi oleh keunggulan yang dimiliki 

model Problem Based Learning dibandingkan dengan model Team 

                                                 
       

96
 ARIF ARIF, „Pengaruh Problem Based Learning (Pbl) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

Ips Siswa Kelas VIII Smp Negeri 13 Mataram‟, Historis \FKIP UMMat, 1.1 (2018), 51. 

       
97

 N.K Mardani, N.B. Atmadja, and I.N.Suastika, Pengaruh Model Pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar IPS, Jurnal Pendidikan IPS 

Indonesia, 5.1 (2021), 56-65. 
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Games Tournament. Model Problem Based Learning memiliki 

langkah-langkah pembelajaran yang dapat memengaruhi siswa untuk 

mengaplikasikan serta menumbuhkembangkan pengetahunnya dalam 

melatih kemampuan pemecahan masalah siswa sehingga pola pikir 

siswa lebih kritis dan meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. 

Proses pembelajaran diawali dengan pembahasan materi yang telah di 

pelajari sebelumnya yang dikaitkan dengan kehidupan nyata dan 

budaya dilingkungan siswa. Sehingga siswa mengetahui dasar dari 

materi yang akan dipelajari, hal ini dapat mempermudah siswa dalam 

proses pemahaman. Proses pembelajaran dalam penerapan model 

Problem Based Learning dilakukan dengan diskusi kelompok. Diskusi 

kelompok dalam pembelajaran di kelas dapat melatih siswa untuk 

melakukan tukar pendapat sehingga setiap siswa mempunyai 

kesempatan untuk menyampaikan atau mengkomunikasikan ide-

idenya serta memberikan pertimbangan kepada siswa yang lain dalam 

memutuskan kemungkinan solusi masalah. Sehingga siswa menjadi 

lebih aktif dalam pembelajaran dan percaya diri saat mengemukakan 

ide-idenya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning telah 

diperoleh hasil dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05, thitung > 

ttabel (3.014 > 2000), maka dapat disimpulkan bahwa  H1: Ada Pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning terhadap hasil belajar siswa 

mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 2 Kotagajah. Selain itu 

diperoleh nilai rata-rata N-Gain score untuk kelas eksperimen (Problem 

Based Learning) adalah sebesar 0,56 termasuk kedalam kategori sedang. 

Sementara untuk rata-rata N-Gain score kelas kontrol (Team Games 

Tournament) adalah sebesar 0,44 termasuk dalam kategori sedang. Maka 

dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran Problem Based 

Learning memberikan pengaruh lebih besar dibandingkan penggunaan 

model pembelajaran Team Games Tournament terhadap hasil belajar 

siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada 

mata pelajaran IPS di SMP Negeri 2 Kotagajah. 
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B. Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, 

maka yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi guru, diharapkan menggunakan model Problem Based Learning 

dalam proses pembelajaran untuk lebih meningkatkan hasil belajar 

siswa terkhusus pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

2. Bagi Sekolah, dengan digunakannya model pembelajaran ini, 

pembelajaran yang dilakukan guru dapat meningkatkan keaktifan dan 

semangat belajar siswa serta meningkatkan perolehan hasil belajar 

dari siswa sehingga pembelajaran menjadi aktif dan tidak 

membosankan. 

3. Bagi peneliti lebih lanjut, diharapkan untuk mengembangkan 

penelitian ini agar hasil belajar siswa semakin meningkat untuk 

kedepannya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Soal Uji Coba 

1. Identitas Siswa 

Nama  :  

Kelas  : 

2. Petunjuk Pengisian 

a. Isilah identitas terlebih dahulu 

b. Bacalah terlebih dahulu setiap butir pertanyaan yang telah tersedia 

dengan cermat! 

c. Dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah 

d. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat  dengan memberi 

tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban A, B, C, D 

SELAMAT MENGERJAKAN 

 Berilah tanda (x) pada jawaban a,b,c dan d yang paling benar! 

1 Berikut ini yang merupakan faktor utama perubahan sosial pada masa 

Hindu-Buddha adalah.... 

a. Perubahan iklim 

b. Perdagangan dan interaksi budaya 

c. Invasi asing 

d. Penurunan populasi 

2 Perubahan struktur sosial pada masa Hindu-Buddha dipengaruhi oleh.... 

a. Perang dan konflik internal 

b. Konservatisme masyarakat 

c. Agama dan nilai-nilai budaya 

d. Perubahan genetik 

3 Teori Waisya mengenai masuknya Hindu-Budha ke Indonesia 

dikemukakan oleh.... 

a. J.C. Van Leur 

b. Coedes 

c. R.C. Majumundar 

d. N.J Krom 
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4 Berikut ini yang termasuk dalam pengaruh Hindu-Budha dalam bidang 

sosial adalah.... 

a. Pergantian pimpinan masyarakat didasarkan atas keturunan 

b. Pembagian golongan masyarakat berdasarkan kasta 

c. Hubungan penguasa dan rakyat adalah hubungan manusia dengan 

dewa 

d. Adanya akulturasi budaya 

5 1). Kerajaan Kutai 

2). Kerajaan Singosari 

3). Kerajaan Demak 

4). Kerajaan Sriwijaya 

Dari pernyataan diatas manakah yang  termasuk dalam kerajaan-kerajaan 

pada masa Hindu-Budha...... 

a. 2,3 dan 4 

b. 1,2 dan 3 

c. 1,3 dan 4 

d. 1, 4 dan 5 

6 Pada masa Hindu-Buddha, sistem kasta berkembang sebagai..... 

a. Penentu status sosial yang tetap 

b. Sistem fleksibel yang mudah berubah 

c. Sistem yang meniadakan perbedaan sosial 

d. Sistem yang berdasarkan kekayaan 

7 Peninggalan pada masa Hindu-Budha berupa bangunan yang didirikan 

sebagai tempat pemujaan dan makam adalah.... 

a. Candi dan Stupa 

b. Pertitaan 

c. Gapura 

d. Prasasti 

8 Hubungan antara Indonesia dan pusat Hindu-Budha di Asia berawal dari 

adanya hubungan perdagangan antara..... 

a. India, Inggris dan Cina 
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b. Amerika,Indonesia dan India 

c. Indonesia, India dan Cina 

d. Cina, Australia dan India 

9 Pada masa Hindu-Buddha, sistem kasta mempengaruhi? 

a. Peran agama dalam masyarakat 

b. Mobilitas sosial 

c. Kehidupan politik 

d. Perdagangan internasional 

10  

 

 

                                   

Gambar diatas merupakan salah satu bukti peninggalan sejarah masuknya 

Hindu-Budha berupa tulisan pada batu yang memuat berbagai informasi 

tentang sejarah pada masa Hindu-Budha yang biasa disebut dengan.... 

a. Prasasti 

b. Relif 

c. Arca 

d. Gapura 

11 Perubahan sosial pada masa Hindu-Buddha dan Islam dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut, kecuali...... 

a. Perdagangan dan interaksi budaya 

b. Agama dan nilai-nilai budaya 

c. Teknologi modern 

d. Invasi asing 

12 Perubahan dalam struktur sosial masyarakat pada masa Hindu-Budha 

didorong oleh masuknya unsur kebudayaan asing ke dalam kebudayaan 

setempat dengan menaklukan bangsa lain, atau biasa disebut dengan....... 

a. Penurunan nilai agama 

b. Perubahan iklim 

c. Sistem kasta yang fleksibel 
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d. Invasi dari luar 

13 Sejak terbentuknya laut yang menghubungkan India dan Cina, kegiatan 

perdagangan di kepualauan Indonesia menjadi berkembang pesat. Hal ini 

dipengaruhi oleh masuknya agama Hindu-Budha di bidang.... 

a. Bidang Ekonomi 

b. Bidang Sosial 

c. Bidang Politik 

d. Bidang Kebudayaan 

14 Berikut ini yang termasuk salah satu faktor internal yang mempengaruhi 

perubahan sosial pada masa Hindu-Buddha adalah.... 

a. Invasi dari luar 

b. Revolusi industri 

c. Perubahan nilai-nilai budaya 

d. Penurunan perdagangan 

15 Dibawah ini salah satu dampak perdagangan dan interaksi budaya pada 

masa Hindu-Buddha adalah.... 

a. Pengurangan keanekaragaman budaya 

b. Penurunan pertukaran ide dan inovasi 

c. Peningkatan perdagangan lokal 

d. Pembentukan masyarakat tertutup 

16 Pada masa Hindu-Buddha, sistem kasta biasanya digunakan sebagai...... 

a. Mempertahankan mobilitas sosial 

b. Menentukan pekerjaan seseorang secara tetap 

c. Menciptakan kesetaraan sosial 

d. Mengatur perdagangan internasional 

17 Upacara keagamaan Hindu-Budha dengan mempersembahkan sesaji ke 

kawah gunung Bromo disebut dengan upacara..... 

a. Kesodo 

b. Ngaben 

c. Tumpek Landep 

d. Mapandes 
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18 Berikut ini yang menjadi jalur utama dalam penyebaran Hindu-Budha 

masuk ke Indonesia adalah.... 

a. Jalur politik 

b. Jalur peperangan 

c. Jalur pernikahan 

d. Jalur perdagangan 

19 Masuknya pengaruh Hindu-Budha ke Indonesia telah membawa dampak 

positif bagi perkembangan Indonesia di bidang seni. Dampak tersebut 

adalah.... 

a. Seni Lukis 

b. Seni pahat dan ukir 

c. Seni rupa 

d. Seni musik 

20 Seni pahat yang menceritakan ramayana pada dinding candi prambanan 

adalah..... 

a. Relif 

b. Candi 

c. Stupa 

d. Seni Ukir 
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Lampiran 2 : Jawaban Soal Uji Coba dan Penskoran 

No Jawaban Soal Skor 

1 B 5 

2 C 5 

3 D 5 

4 B 5 

5 C 5 

6 A 5 

7 A 5 

8 C 5 

9 B 5 

10 A 5 

11 C 5 

12 D 5 

13 A 5 

14 C 5 

15 C 5 

16 B 5 

17 A 5 

18 D 5 

19 B 5 

20 A 5 

Jumlah 100 

 

 Pedoman Penilaian 

 NILAI = 
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Lampiran 3 : Daftar Nilai Siswa Uji Coba 

No Nama Siswa Nilai 

1 ARP 80 

2 AAY 75 

3 AFF 80 

4 AR 65 

5 APY 75 

6 AMS 75 

7 CN 70 

8 DKR 70 

9 DAA 60 

10 DPRG 50 

11 EHR 75 

12 FR 50 

13 GI 70 

14 HA 65 

15 HE 70 

16 KE 50 

17 KH 70 

18 MI 75 

19 MU 30 

20 MU 75 

21 MU 60 

22 OL 30 

23 PA 65 

24 RA 60 

25 RI 30 

26 SA 75 

27 SU 70 

28 SY 65 

29 US 70 

30 ZA 70 

31 ZU 75 
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No Nama Butir Soal/Item

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total

1 ARP 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 9

2 AAY 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6

3 AFF 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 7

4 AR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19

5 APY 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

6 AMS 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 17

7 CN 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 10

8 DKR 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

9 DAA 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 11

10 DPRG 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20

11 EHR 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 12

12 FR 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

13 GI 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 19

14 HA 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 12

15 HE 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16

16 KE 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 15

17 KH 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 6

18 MI 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

19 MU 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5

20 MU 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14

21 MU 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 7

22 OL 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 11

23 PA 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 14

24 RA 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 10

25 RI 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 17

26 SA 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 10

27 SU 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 8

28 SY 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 16

29 US 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19

30 ZA 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 4

31 ZU 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 6

rtabel 0,367

thitung 0,635 0,553 0,386 0,746 0,454 0,571 0,444 0,483 0,718 0,536 0,635 0,524 0,718 0,553 0,469 0,541 0,571 0,553 0,746 0,730
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Lampiran 4: Outline 
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Lampiran 5: Modul ajar Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS EKSPERIMEN 

IDENTITAS  

Nama  :  

Instansi/Sekolah : SMP Negeri 2 Kotagajah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Jenjang/kelas : SMP/VIII 

Alokasi waktu : 6 JP (3x pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Lingkup Materi 

 
 

: Kesadaran Terhadap Perubahan Sosial Yang Sedang  

  Terjadi Di Era Kontemporer 

Materi  : Perubahan Sosial Pada Masa Hindu Budha di Indonesia 

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 1. Mampu menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana masuknya 
kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia 

2. Mampu menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Hindu-Budha 
Terhadap Masyarakat di Indonesia 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di 
Indonesia 

4. Menganalisis dan mendeskripsikan peninggalan-peninggalan masa Hindu-

Budha 

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Profil Pelajar Pancasila Beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Esa,dan berakhlak mulia, bergotong royong, 
kratif dan bernalar kritis 

Materi Ajar, Alat dan Bahan Media: 
1. Materi ajar berupa video yang 

bersumber dari youtube  

https://youtu.be/x7ZWWIFmJUY?si=
EZp8kl-9-R2AyEJ  

2. Buku siswa 

 

Alat dan bahan: 

1. Buku Tulis 
2. Pulpendanpensil 
3. Penghapusdan penggaris 

Sarana dan Prasarana 1. Spidol 
2. Whiteboard 

3. Penghapus 
4. Proyektor 

5. Laptop 

https://youtu.be/x7ZWWIFmJUY?si=EZp8kl-9-R2AyEJ
https://youtu.be/x7ZWWIFmJUY?si=EZp8kl-9-R2AyEJ
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Komponen Deskripsi Kegiatan 

Pertanyaan Pemantik 1. Apakah kalian mengetahui bagaimana 
masuknya kebudayaan Hindu-Budha di 
Indonesia? 

2. Apakah kalian mengetahui bagaimana 
pengaruh Hindu-Budha terhadap 
masyarakat Indonesia? 

3. Apakah kalian mengetahui kerajaan-
kerajaan Hindu-Budha di Indonesia? 

4. Apasajakah peninggalan-peninggalan 
bersejarah pada masa Hindu Budha? 

Assesmen 1. Teknik Penilaian : 
a. Sikap                  : Observasi 
b. Pengetahuan       : Penugasan 
c. Keterampilan      : Kinerja 

 
2. Instrumen Penilaian 

a. Sikap                  : Lembar observasi 
b. Pengetahuan       : Pretest dan Posttest 

Pilihan ganda 
c. Keterampilan      : Praktik 

Jenis Assesmen Diskusi dan Presentasi 

Kegiatan Pembelajaran Berkelompok 6-7 orang 

Persiapan Pembelajaran 1. Menyiapkan bahan ajar/materi 
2. Menyiapkan alat dan bahan 
3. Menyiapkan rubrik dan alat penilaian 

Kriteria Penilaian 1. Observasi selama kegiatan 
pembelajaran dikelas maupun diluar 
kelas. 

2. Penilaian sikap (Observasi interaktif) 
3. Pengetahuan (Post-test/pretest) 

4. Keaktifan 

 Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Langkah Model 

Problem 

Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Kegiatan Awal 

1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 

2. Guru mempersiapkan siswa 
untuk mengikuti pelajaran 

3. Guru meminta siswa untuk 

berdoa bersama 

10Menit 
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Apresiasi 

1. Guru memberikan motivasi dan 
mengaitkan materi sebelumnya 
dengan materi yang akan 

dibahas. 
2. Guru menyampaikan judul 

materi yang akan dipelajari. 
3. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dilakukan. 
4. Guru memberikan kesepakatan 

dalam kegiatan pembelajaran 
5. Guru menyampaikan model 

yang akan digunakan dalam 

pembelajaran (Model 
Pembelajaran Problem Based 

Learning) 

Kegiatan Inti  1. Guru meminta peserta didik 
untuk mengeluarkan alat tulis 

nya. 
2. Guru membagikan soal pretest 

kepada peserta didik sebelum 

proses pembelajaran dilakukan. 
3. Guru menyampaikan teknis 

pengisian soal pretest 

4. Guru meminta peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil 

pretest dengan tertib. 
5. Guru melanjutkan proses 

pembelajaran 

20 
Menit 

Penutup   1. Guru meminta peserta didik 
agar tetap berada ditempatnya 
masing-masing. 

2. Guru menyampaikan kepada 
peserta didik agar tetap tenang 

didalam kelas sampai guru yang 
selanjutnya datang. 

3. Guru meminta peserta didik 

untuk berdoa setelah mengikuti 
pelajaran Guru memberikan 

salam penutup dalam 
pembelajaran 

 

5 Menit 

 Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 2 
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Langkah Model 

Problem 

Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Kegiatan Awal 

1. Guru membuka pelajaran 
dengan salam 

2. Guru mempersiapkan siswa 

untuk mengikuti pelajaran 
3. Guru meminta siswa untuk 

berdoa bersama 
 
Apresiasi 

4. Guru mengaitkan materi 
sebelumnya dengan materi 

yang akan dibahas 
5. Guru menyampaikan judul 

materi yang akan dipelajari 

6. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan 

dilakukan 
7. Guru memberikan kesepakatan 

dalam kegiatan pembelajaran 

8. Guru menyampaikan model 
yang akan digunakan dalam 
pembelajaran (Model 

Pembelajaran Problem Based 
Learning) 

9. Guru menyampaikan teknis 
penilaian 

 

10 

Menit  

Kegiatan Inti Pemberian 
rangsangan 

1. Guru mengajukan pertanyaan 
terkait Perubahan Sosial pada 
Masa Hindu Budha: 

a. Apakah kalian mengetahui 
bagaimana masuknya 

kebudayaan Hindu-Budha 
di Indonesia? 

b. Apakah kalian mengetahui 

bagaimana pengaruh 
Hindu-Budha terhadap 

masyarakat Indonesia? 
c. Apakah kalian mengetahui 

kerjaraan-kerajaan Hindu-

Budha di Indonesia? 
d. Apasajakah peninggalan-

55 
Menit 
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peninggalan bersejarah 
pada masa Hindu-Budha? 

2. Guru membahas sekilas materi 
tentang perubahan sosial pada 
masa Hindu Budha. 

3. Peneliti menjelaskan mengenai 
metode yang digunakan yakni 

model pembelajaran Problem 
Based Learning. 

4. Guru membagi dan 

menjelaskan mengenai model 
pembelajaran yang dilakukan. 

a. Peserta didik dibagi 
menjadi  4 kelompok.  

b. Setiap kelompok memiliki 

6-7 anggota kelompok. 
c. Perwakilan masing-masing 

kelompok diminta untuk 
memilih salah satu poin 
materi yang diberikan dan 

dibebaskan sesuai 
kemauan peserta didik 

d. Setiap masing-masing 
peserta didik mendapatkan 
materi sesuai yang 

diperoleh ketua 
kelompoknya. 

e. Masing-masing peserta 
didik yang telah 
mendapatkan materi, 

kemudian berkumpul 
dengan teman 

kelompoknya. 
f. Setelah peserta didik 

memilih kemudian 

masing-masing kelompok 
diminta untuk melakukan 

eksplorasi konsep dari 
berbagai sumber belajar 
yang relevan sesuai 

masalah yang diambil. 
g. Peserta didik diberi waktu 

20 menit untuk berdiskusi. 
h. Setelah berdiskusi, Siswa 

menuliskan hasil karyanya 

berupa laporan, video atau 
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model dengan memilih 
salah satu cara tersebut 

i. Kemudian Masing-masing 
kelompok 
mempresentasikan hasil 

karyanya kedepan 

 Penerapan 
model 

pembelajara
n Problem 

Based 
Learning 

1. Masing-masing peserta didik 
mendapatkan topik yang 

diperoleh. 
2. Pembagian Topik : 

a. Masuknya kebudayaan 
Hindu-Budha di Indonesia 

b. Pengaruh Hindu-Budha 

terhadap masyarakat di 
Indonesia. 

c. Kerajaan-kerajaan Hindu-
Budha di Indonesia. 

d. Peninggalan-peninggalan 

masa Hindu-Budha. 
3. Setiap masing-masing peserta 

didik berdikusi didalam 
kelompoknya masing-masing 

4. Kemudian masing-masing 

kelompok maju kedepan untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusinya. 

5. Kelompok lain menanggapi 
hasil karya kelompok yang 

sedang presentasi 
6. Guru dan siswa memberikan 

apresiasi kepada kelompok 

yang telah selesai presentasi. 

 

Penutup   1. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 

terkait materi yang belum 
dipahami. 

2. Guru memberikan penjelasan 
terkait pertanyaan yang 
diajukan oleh peserta didik 

3. Guru dan peserta didik 
merefleksikan proses 

pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. 

4. Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 
pertemuan yang akan datang. 

15 
Menit 
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5. Guru memberikan motivasi 
6. Peserta didik menjawab salam 

penutup pembelajaran dari 
guru. 

 Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 3 

  

Langlah Model 

Problem 

Based 

Learning 

Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Kegiatan Awal 
1. Guru menyapa peserta didik 

dan dilanjutkan berdoa 
2. Guru menanyakan kabar 

peserta didik 

3. Guru memeriksa kebersihan 
kelas 

4. Guru mempersiapkan peserta 
didik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran 

 
Apresiasi 

1. Guru mengaitkan materi 
sebelumnya dengan materi 
yang akan dibahas 

2. Guru menyampaikan 
pembelajaran pada hari ini 

ialah posttest dari materi 
Perubahan Sosial pada masa 
Hindu Budha. 

3. Guru melakukan penilaian 
dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat 
ketercapaian indikator 
dengan melakukan evaluasi 

(posttest). 

10 
Menit 

Kegiatan Inti Pemberian 
rangsangan 

1. Guru meminta peserta didik 
mengeluarkan alat tulis nya. 

2. Guru membagikan soal 
posttest untuk mengukur 
pemahaman peserta didik 

setelah mengikuti 
pembelajaran 

3. Guru menjelaskan teknis 
pengisian soal posttest. 

4. Guru meminta peserta didik 

20 
Menit 



115  

 

untuk mengumpulkan hasil 
posttest dengan tertib. 

Penutup   1. Peserta didik diberi 

kesempatan untuk bertanya 
terkait materi yang belum 

dipahami. 
2. Guru memberikan 

penjelasan terkait 

pertanyaan yang diajukan 
oleh peserta didik 

3. Guru dan peserta didik 
merefleksikan proses 
pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 
4. Guru menyampaikan materi 

yang akan dipelajari pada 
pertemuan yang akan 
datang. 

5. Guru memberikan motivasi 
6. Peserta didik menjawab 

salam penutup 
pembelajaran dari guru. 

10 

Menit 

Materi Pembelajaran Perubahan Sosial Pada Masa Hindu Budha di 

Indonesia 

 
KEHIDUPAN MASYARAKAT PADA MASA HINDU-BUDHA PADA 

INDONESIA 
 
       Setelah melalui masa praaksara masyarakat Indonesia memasuki masa 

kehidupan yang baru, yaitu masa Hindu-Budha. Masa ini sering kali disebut 

sebagai masa klasik, yaitu awal masuknya unsur-unsur budaya India di 

kepulauan Indonesia. 

 

a. Masuknya Kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia 

       Jalur perdagangan laut antara India dan Cina yang melewati wilayah 

perairan kepulauan Indonesia yaitu bermula dari adanya hubungan 

dagang antara India dan Cina yang dilakukan melalui jalur darat yang 

dikenal dengan jalur sutera. Jalur ini membentang dari Cina melewati 

Asia Tengah sampai ke Eropa. Komoditi utama yang di perdagangkan 

adalah kain sutera dari Cina, itulah mengapa jalur tersebut dinamakan 

sebagaii jalur Sutera. Selain kain sutera, rempah-rempah juga menjadi 

komoditas yang sangat laris di Eropa. Akan tetapi sejak awal abad 

masehi jalur tersebut dialihkan melalui jalur laut karena situasi jalan 
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darat di Asia Tengah sudah tidak aman. Jalur laut yang terdekat dari 

India ke Cina, yaitu melalui Selat Malaka. Peralihan rute perdagangan 

ini telah membawa keuntungan bagi masyarakat di Indonesia.  

      Kepulauan Indonesia menjadi daerah transit (pemberhentian) bagi 

pedagang-pedagang Cina dan pedagang-pedangan India. Masyarakat di 

Indonesia juga ternyata ikut aktif dalam perdagangan tersebut sehingga 

terjadilah kontak hubungan di antara keduanya (Indonesia-India dan 

Indonesia-Cina). Hubungan dengan kedua bangsa tersebut menyebabkan 

pengaruh Hindu-Budha yang berasal dari India berkembang di 

Indonesia. Adapun berberapa teori mengenai masuknya kebudayaan 

Hindu-Budha di Indonesia ialah : 

a) Teori Waisya 

       Teori ini dikemukakan oleh N.J.Krom ia menyebutkan bahwa 

proses masuknya kebudayaan Hindu-Budha dibawa oleh pedagang 

India. Selama para pedagang India tersebut menetap di Indonesia, 

memungkinkan terjadinya perkawinan dengan perempuan-

perempuan pribumi. Mulai dari sini pengaruh kebudayaan India 

menyebar dan menyerap dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

b) Teori Ksatria 

       Dalam teori ini terdapat tiga pendapat terkait dengan proses 

penyebaran kebudayaan Hindu-Budha yang dilakukan oleh 

golongan ksatria. Menurut C.C. Berg para ksatria India ada yang 

terlibat konflik pada masalah perebutan kekuasaan di Indonesia. 

Bantuan yang diberikan oleh para ksatria ini sedikit banyak 

membantu kemenangan bagi salah satu kelompok/suku di Indonesia 

yang sedang bertikai. Sebagai hadiah atas kemenangan itu, ada 

dianatara mereka yang kemudian dinikahkan dengan salah satu putri 

dari kepala suku/kelompok yang dibantunya. Dari perkawinan itu , 

para ksatria dengan mudah menyebarkan tradisi Hindu-Budha 

kepada keluarga yang dinikahinya, selanjutnya berkembanglah 

tradisi Hindu-Budha dalam kerajaan di Indonesia. Menurut 

Mookerji golongan ksatria dari India membawa pengaruh 

kebudayaan Hindu-Budha ke Indoesia. Para ksatria ini membangun 

koloni-koloni yang berkembang menjadi sebuah kerajaan. 

Sedangkan menurut J.L. Moens menurutnya sekitar abad ke-5 ada 

dianatra para keluarga kerajaan di India Selatan yang melarikan diri 

ke Indonesia sewaktu kerajannya mengalami kehancuran. 

Merekalah yang nantinya akan mendirikan kerjaan di Indonesia. 

 

c) Teori Brahmana 
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       Jc.Van.Leur ia mengatakan bahwa kebudayaan Hindu-Budha 

India menyebar ke Indonesia dibawa oleh golongan Brahmana. 

Pendapatnya itu didasarkan pada pengamatan terhadap sisa-sisa 

peninggalan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-Budha di 

Indonesia. Terutama pada prasesti-prasesti yang menggunakan 

bahsa sansekerta dan huruf palawa. Karena hanya golongan 

Brahmanalah yang menguasai bahasa dan huruf itu maka sangat 

jelas di sini adanya peran brahmana. 

 

d) Teori Arus Balik 

       Teori ini diungkapkan oleh F.D.K Bosch, teori ini menyebutkan 

banyak pemuda Indonesia yang belajar agama Hindu-Budha ke 

India. Setelah memperoleh ilmu yang banyak, mereka kembali ke 

Indonesia untuk menyebarkannya. Masuknya pengaruh Hindu-

Budha ke Indonesia telah membawa perubahan dalam berbagai 

aspek kehidupan masyarakat Indonesia. 

 

b. Pengaruh Hindu Budha Terhadap Masyarakat di Indonesia 

1) Bidang Pemerintahan 

       Sebelum unsur kebudayaan dan agama Hindu-Budha masuk, 

masyarakat di pimpin oleh seseorang kepala suku yang dipilih oleh 

anggota masyarakatnya. Setelah masuknya unsur kebudayaan dan 

agama Hindu-Budha terjadi perubahan, kedudukan kepala suku 

digantikan oleh raja seperti halnya di India. 

 

2) Bidang Sosial 

       Dalam bidang sosial ditandai dengan munculnya pembedaan 

yang tegas antar kelompok masyarakat. Dalam masyarakat Hindu, 

pembedaan ini disebut dengan sistem kasta. Sistem ini membedakan 

masyarakat berdasarkan fungsinya. Adanya pembagian masyarakat 

berdasarkan kasta berdampak pada perbedaan hak-hak antara 

golongan-golongan kasta yang berlainan, terutama dalam hal 

perwarisan harta, pemberian sanksi dan kedudukan dalam 

pemerintahan. Pada masa Hindu-Budha sistem kasta berkembang 

sebagai penentu status sosial yang tetap.Sistem kasta pada masa ini 

telah memengaruhi sistem mobilitas sosial. 

 

3) Bidang Ekonomi 

      Sejak terbentuknya jalur perdagangan laut yang menghubungkan 

India dan Cina, kegiatan perdagangan di kepulauan Indonesia 
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berkembang pesat. Daerah pantai timur Sumatera menjadi jalur 

perdagangan yang ramai dikunjungi para pedagang. Kemudian 

muncul pusat-pusat perdagangan yang berkembang menjadi pusat 

kerajaan. 

 

4) Bidang Agama 

       Hubungan antara Indonesia dan pusat Hindu-Budha di Asia 

berawal dari hubungan dagang antara Indonesia, India dan Cina. 

Selanjutnya pusat-pusat ini berkembang menjadi pusat kerajaan dan 

pusat penyebaran Hindu-Budha ke berbagai wilayah sesuai dengan 

cakupan wilayah kerajaan. Dengan demikian tersebarnya agama 

Hindu-Budha banyak masyarakat du Indonesia yang menganut 

agama Hindu-Budha. Meskipun demikian, sistem kepercayaan 

terhadap roh halus sudah berkembang sejak masa praaksara belum 

punah. 

 

5) Bidang Kebudayaan 

       Setelah masuknya unsur kebudayaan dan agama Hindu-Budha 

terjadilah proses perpaduan antara 2 kebudayaan tersebut. 

Perpaduan ini disebut dengan istilah akulturasi. Contoh hasil 

akulturasi Hindu-Budha dengan kebudayaan Indonesia yaitu bisa 

dilihat dari seni bangunan, seni rupa, seni ukir, seni sastra dan 

aksara. 

 

c. Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia 

       Lahirnya kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha merupakan 

satu bukti adanya pengaruh kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia. 

Contoh kerajaan Hindu-Budha di Indonesia : 

 Kerajaan Kutai 

 Kerajaan Tarumanegara 

 Kerajaan Sriwijaya 

 Kerajaan Mataram Kuno 

 Kerajaan medang 

 Kerajaan Kediri 

 Kerajaan Singhosari 

 Kerajaan Majapahit 

 

d. Peninggalan-peninggalan Masa Hindu Budha 

1. Candi dan stupa 
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       Bangunan candi dan stupa ada yang didirikan sebagai tempat 

pemujaan dan ada pula yang didirikan sebagai makam. Bangunan 

yang digunakan agama Hindu seperti candi prambanan, candi sukuh, 

candi canggal, dan candi gedong songo. Adapun bangunan yang 

digunakan agama Budha yaitu candi borobudur, candi mendut, candi 

sewu dan candi plasan 

2. Gapura 

      Gapura adalah bangunan berupa pintu gerbang. Gapura ada yang 

beratap dan berdaun pintu dan ada yang menyerupai candi terbelah 

dua. Gapura yang beratap di sebut prduaksara. Gapura yang beratap 

di sebut dengan paduraksa dan terbelah dia disebut Bentar. 

3. Petirtaan 

 
      Petirtaan ialah pemandian suci di kalangan ksatria 

4. Patung/Arca 

      Bentuk patung Hindu tidak sama dengan bentuk patung patung 

Budha. Patung Hindu umumnya terbentuk dewa dewi, tokoh dan 

mahkluk mistik, adapun patung Budha bentuknya menunjukan sang 

Budha Gautama itu sendiri. 

5. Relif 

 
       Relief adalah seni pahat pada dinding suatu bangunan/candi 

relief itu melukaiskan suatu cerita. Contohnya cerita ramayana yang 

dipahat pada dinding candi prambanan. 

 

 



120  

 

6. Prasasti 

 
       Prasasti merupakan tulisan pada batu yang memuat berbagai 

informasi tentang sejarah, dan peringatan/catatan canggal prasasti 

ciaruteun, prasasti Talang Tuho, prasasti kapur. 

 

7. Kitab 

       Kitab merupakan karangan yang berubah kisah, catatan, laporan 

tentang suatu peristiwa /sejarah. Contohnya kokawih Bhataratayudo 

karya Mpu Panuluh, kitab negara kertanegara karya Mpu proponca, 

kitab sutasoma karya Mpu Propanca. 

 

8. Wayang 

       Pertunjukkan wayang merupakan perpaduan dari seni 

pertunjukkan, seni musik, seni peran, seni sastra dan seni rupa. 

Dalang menjadi tokoh kunci dalam pertunjukkan wayang yang 

berperan dalam menentukan jalan cerita, memerankan tokoh-tokoh 

dan mengatur seluruh pertunjukkan. 

 

9. Upacara keagamaan 

       Upacara keagamaan contohnya adalah ngaben dan kesodo. 

Ngaben merupakan acara pembakaran jenazah pada masyarakat 

Hindu di Bali. Kesodo adalah upacara yang dilakukan oleh 

masyarakat Hindu di Tengger, Jawa Timur. Kesado merupakan 

upacara mempersembahkan sesaji ke kawah gunung Bromo. 
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MODUL AJAR ILMU PENGETAHUAN SOSIAL KELAS KONTROL 

IDENTITAS  

Nama  :  

Instansi/Sekolah : SMP Negeri 2 Kota Gajah 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Jenjang/kelas : SMP/VII 

Alokasi waktu : 6 JP (3 Pertemuan) 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Materi  : Perubahan Sosial Pada Masa Hindu Budha di Indonesia 

TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 1 Mampu menganalisis dan mendeskripsikan bagaimana masuknya 
kebudayaan Hindu Budha di Indonesia. 

2 Mampu menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh Hindu Budha 
terhadap masyarakat Indonesia 

3 Menganalisis dan mendeskripsikan kerajaan-kerajaan Hindu Budha di 
Indonesia 

4 Menganalisis dan mendeskripsikan peninggalan-peninggalan masa 

Hindu Budha 

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Tipe Times Games 
Tournament 

Profil Pelajar Pancasila Mandiri, Kreatif dan Bernalar kritis 

Materi Ajar, Alat dan Bahan Media : 

3. Materi ajar berupa vidio yang 
bersumber dari youtube 

https://youtu.be/x7ZWWIFmJUY?si
=EZp8kl-9-R2AyEJ 

4. Buku siswa 

 
Alat dan bahan: 

1. Buku Tulis 
2. Pulpen dan pensil 
3. Penghapus dan penggaris 

Sarana dan Prasarana 6. Spidol 

7. Whiteboard 
8. Penghapus 

Komponen Deskripsi Kegiatan 

Pertanyaan Pemantik 1. Apakah kalian mengetahui bagaimana 

masuknya kebudayaan Hindu Budha di 
Indonesia.? 

2. Apakah kalian mengetahui pengaruh 
Hindu Budha terhadap masyarakat 
Indonesia? 

3. Apakah kalian mengetahui kerajaan-
kerajaan Hindu Budha di Indonesia? 

4. Apasajakah peninggalan-peninggalan 

https://youtu.be/x7ZWWIFmJUY?si=EZp8kl-9-R2AyEJ
https://youtu.be/x7ZWWIFmJUY?si=EZp8kl-9-R2AyEJ
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masa Hindu Budha? 

Assesmen 3. Teknik Penilaian : 
d. Sikap                  : observasi 

e. Pengetahuan       : Penugasan 
f. Keterampilan      : Kinerja 

 
4. Instrumen Penilaian 

d. Sikap                  : Lembar observasi 

e. Pengetahuan       : Pretest dan 
Posttest Pilihan ganda 

f. Keterampilan      : praktik 

Jenis Assesmen Diskusi dan Presentasi 

Kegiatan Pembelajaran Berkelompok 6-7 orang 

Persiapan Pembelajaran 4. Menyiapkan bahan ajar/materi 
5. Menyiapkan alat dan bahan 

6. Menyiapkan rubric dan alat penilaian 

Kriteria Penilaian 5. Observasi selama kegiatan 
pembelajaran dikelas maupun diluar 
kelas. 

6. Penilaian sikap (Observasi interaktif) 
7. Pengetahuan (Post-test/pretest) 

8. Keaktifan 

 Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Langkah Model TGT Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Kegiatan Awal 
 
1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

2. Perwakilan peserta didik 
memimpin doa sebelum 
pelajaran dimulai 

3. Guru menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran 

peserta didik. 
4. Guru mempersiapkan 

peserta didik untuk 

mengikuti kegiatan 
pembelajaran 

Apresiasi 
1. Guru mengaitkan materi 

sebelumnya dengan materi 

yang akan dibahas 
2. Guru menyampaikan 

15 Menit 
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pembelajaran pada hari ini 
ialah posttest dari materi 

Perubahan Sosial pada 
Masa Hindu-Budha.. 

3. Guru melakukan penilaian 

dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat 

ketercapaian indikator 
dengan melakukan evaluasi 
(posttest). 

 

Kegiatan Inti  1. Guru membagikan soal 
pretest kepada peserta didik 

sebelum proses 
pembelajaran dilakukan. 

2. Guru meminta peserta didik 
untuk mengumpulkan hasil 
pretest dengan tertib. 

3. Guru melanjutkan 
pembelajaran. 

20 Menit 

Penutup   1. Guru menyampaikan 

kepada peserta didik agar 
tetap tenang didalam kelas 
sampai guru yang 

selanjutnya datang. 
2. Guru meminta peserta didik 

untuk berdoa setelah 
mengikuti pelajaran Guru 
memberikan salam penutup 

dalam pembelajaran 
 

5 Menit 

 Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 2 

  

Langkah Model TGT Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan   Kegiatan Awal 

1. Guru membuka kegiatan 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

2. Perwakilan peserta didik 
memimpin doa sebelum 

pelajaran dimulai 
3. Guru menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran peserta 

didik. 
4. Guru melakukan apersepsi 

10 Menit  
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dengan memberikan 
pertanyaan pemantik kepada 

peserta didik : 
a) Apakah kalian 

mengetahui bagaimana 

masuknya kebudayaan 
Hindu Budha di 

Indonesia? 
b) Apakah kalian 

mengetahui pengaruh 

Hindu Budha terhadap 
masyarakat Indonesia? 

c) Apakah kalian 
mengetahui kerajaan-
kerajaan Hindu Budha di 

Indonesia? 
d) Apasajakah 

peninggalan-
peninggalan masa Hindu 
Budha? 

5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti Menyampaika
n tujuan dan 
memotivasi 

siswa 

1. Peserta didik menyimak 
tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 

2. Peserta didik menyimak 
motivasi belajar yang 

disampaikan oleh guru. 

55 Menit 

 Menyampaika

n informasi 

1. Peserta didik mendapat 

informasi terkait materi 
perubahan sosial pada masa 
Hindu Budha  dari  guru 

dan tayangan vidio yang 
disampaikan oleh guru. 

2. Peserta didik diberi 
kesempatan untuk bertanya 
terkait materi yang belum 

dipahami. 

 

 Mengorganisa
sikan peserta 

didik 

1. Peserta didik membentuk 
kelompok belajar sesuai 

dengan pembagian 
kelompok secara random. 

2. Peserta didik duduk 

bersama kelompok. 
3. Guru menyampaikan 
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prosedur permainan games. 
4. Guru mempersilahkan satu 

orang untuk maju sebagai 
pemain perwakilan dari 
setiap kelompok untuk 

mengambil pertanyaan 
yang telah disiapkan oleh 

guru 
5. Guru memberikan instruksi 

permainan dimulai 

6. Setiap perwakilan 
kelompok secara 

bergantian memaikan 
games maju kedepan 
menjawab soal dengan 

durasi waktu yang telah 
ditentukan 

 Memberikan 

rekognisi 

1. Peserta didik bersama 

kelompok yang berhasil 
mencapai kotak finish 

sebelum waktu permainan 
habis akan mendapatkan 
reweard dari guru 

 

Penutup   1. Peserta didik 

menyimpulkan 
pemahamannya terhadap 

materi yang telah dipelajari 
2. Peserta didik mendapat 

apresiasi atas kegiatan 

pembelajaran dan mengajar 
yang telah dilakukan. 

3. Peserta didik bersama 
dengan guru merefleksikan 
proses pembelajaran yang 

telah dilakukan 
4. Guru menginformasikan 

materi yang akan dibahas 
pada pertemuan selanjutnya 

5. Perwakilan peserta didik 

memimpin doa penutup 
kegiatan pembelajaran. 

 

10 Menit 

 Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 3 

  

Langlah Model TGT Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

Waktu 
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Pendahuluan   Kegiatan Awal 
1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

2. Perwakilan peserta didik 

memimpin doa sebelum 
pelajaran dimulai 

3. Guru menanyakan kabar 
dan mengecek kehadiran 
peserta didik. 

4. Guru mengaitkan materi 
sebelumnya dengan materi 

yang akan dibahas 
5. Guru menyampaikan 

pembelajaran pada hari ini 

ialah posttest dari materi 
perubahan sosial pada masa 

Hindu Budha 
6. Guru melakukan penilaian 

dengan tujuan untuk 

mengetahui tingkat 
ketercapaian indikator 

dengan melakukan evaluasi 
(posttest). 

10 Menit 

Kegiatan Inti  1 Guru meminta peserta didik 
untuk mengeluarkan alat 

tulis nya. 
2 Guru membagikan soal 

posttest untuk mengukur 
pemahaman peserta didik 
setelah mengikuti 

pembelajaran 
3 Guru menjelaskan teknis 

pengisian soal posttest. 
4 Guru meminta peserta didik 

untuk mengumpulkan hasil 

posttest dengan tertib. 

20 Menit 

Penutup   7. Guru meminta peserta 
didik duduk rapih 

ditempat duduknya. 
8. Guru menyampaikan 

kepada peserta didik 
agar tetap tenang 
didalam kelas sampai 

guru yang selanjutnya 
datang. 

10 Menit 
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9. Guru meminta peserta 
didik untuk berdoa 

setelah mengikuti 
pelajaran 

10. Guru memberikan salam 

penutup dalam 
pembelajaran 

Materi Pembelajaran Perubahan Sosial Pada Masa Hindu Budha di Indonesia 

 
KEHIDUPAN MASYARAKAT PADA MASA HINDU-BUDHA DI 

INDONESIA 

 
       Setelah melalui masa praaksara masyarakat Indonesia memasuki masa 

kehidupan yang baru, yaitu masa Hindu-Budha. Masa ini sering kali disebut 

sebagai masa klasik, yaitu awal masuknya unsur-unsur budaya India di 

kepulauan Indonesia. 

 

a. Masuknya Kebudayaan Hindu-Budha di Indonesia 

       Jalur perdagangan laut antara India dan Cina yang melewati wilayah 

perairan kepulauan Indonesia yaitu bermula dari adanya hubungan 

dagang antara India dan Cina yang dilakukan melalui jalur darat yang 

dikenal dengan jalur sutera. Jalur ini membentang dari Cina melewati 

Asia Tengah sampai ke Eropa. Komoditi utama yang di perdagangkan 

adalah kain sutera dari Cina, itulah mengapa jalur tersebut dinamakan 

sebagaii jalur Sutera. Selain kain sutera, rempah-rempah juga menjadi 

komoditas yang sangat laris di Eropa. Akan tetapi sejak awal abad 

masehi jalur tersebut dialihkan melalui jalur laut karena situasi jalan 

darat di Asia Tengah sudah tidak aman. Jalur laut yang terdekat dari 

India ke Cina, yaitu melalui Selat Malaka. Peralihan rute perdagangan 

ini telah membawa keuntungan bagi masyarakat di Indonesia.  

      Kepulauan Indonesia menjadi daerah transit (pemberhentian) bagi 

pedagang-pedagang Cina dan pedagang-pedangan India. Masyarakat di 

Indonesia juga ternyata ikut aktif dalam perdagangan tersebut sehingga 

terjadilah kontak hubungan di antara keduanya (Indonesia-India dan 

Indonesia-Cina). Hubungan dengan kedua bangsa tersebut menyebabkan 

pengaruh Hindu-Budha yang berasal dari India berkembang di 

Indonesia. Adapun berberapa teori mengenai masuknya kebudayaan 

Hindu-Budha di Indonesia ialah : 

a) Teori Waisya 

       Teori ini dikemukakan oleh N.J.Krom ia menyebutkan bahwa 

proses masuknya kebudayaan Hindu-Budha dibawa oleh pedagang 

India. Selama para pedagang India tersebut menetap di Indonesia, 



128  

 

memungkinkan terjadinya perkawinan dengan perempuan-

perempuan pribumi. Mulai dari sini pengaruh kebudayaan India 

menyebar dan menyerap dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

b) Teori Ksatria 

       Dalam teori ini terdapat tiga pendapat terkait dengan proses 

penyebaran kebudayaan Hindu-Budha yang dilakukan oleh 

golongan ksatria. Menurut C.C. Berg para ksatria India ada yang 

terlibat konflik pada masalah perebutan kekuasaan di Indonesia. 

Bantuan yang diberikan oleh para ksatria ini sedikit banyak 

membantu kemenangan bagi salah satu kelompok/suku di Indonesia 

yang sedang bertikai. Sebagai hadiah atas kemenangan itu, ada 

dianatara mereka yang kemudian dinikahkan dengan salah satu putri 

dari kepala suku/kelompok yang dibantunya. Dari perkawinan itu , 

para ksatria dengan mudah menyebarkan tradisi Hindu-Budha 

kepada keluarga yang dinikahinya, selanjutnya berkembanglah 

tradisi Hindu-Budha dalam kerajaan di Indonesia. Menurut 

Mookerji golongan ksatria dari India membawa pengaruh 

kebudayaan Hindu-Budha ke Indoesia. Para ksatria ini membangun 

koloni-koloni yang berkembang menjadi sebuah kerajaan. 

Sedangkan menurut J.L. Moens menurutnya sekitar abad ke-5 ada 

dianatra para keluarga kerajaan di India Selatan yang melarikan diri 

ke Indonesia sewaktu kerajannya mengalami kehancuran. 

Merekalah yang nantinya akan mendirikan kerjaan di Indonesia. 

 

c) Teori Brahmana 

       Jc.Van.Leur ia mengatakan bahwa kebudayaan Hindu-Budha 

India menyebar ke Indonesia dibawa oleh golongan Brahmana. 

Pendapatnya itu didasarkan pada pengamatan terhadap sisa-sisa 

peninggalan kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu-Budha di 

Indonesia. Terutama pada prasesti-prasesti yang menggunakan 

bahsa sansekerta dan huruf palawa. Karena hanya golongan 

Brahmanalah yang menguasai bahasa dan huruf itu maka sangat 

jelas di sini adanya peran brahmana. 

 

d) Teori Arus Balik 

       Teori ini diungkapkan oleh F.D.K Bosch, teori ini menyebutkan 

banyak pemuda Indonesia yang belajar agama Hindu-Budha ke 

India. Setelah memperoleh ilmu yang banyak, mereka kembali ke 

Indonesia untuk menyebarkannya. Masuknya pengaruh Hindu-

Budha ke Indonesia telah membawa perubahan dalam berbagai 



129  

 

aspek kehidupan masyarakat Indonesia. 

 

b. Pengaruh Hindu Budha Terhadap Masyarakat di Indonesia 

1) Bidang Pemerintahan 

       Sebelum unsur kebudayaan dan agama Hindu-Budha masuk, 

masyarakat di pimpin oleh seseorang kepala suku yang dipilih 

oleh anggota masyarakatnya. Setelah masuknya unsur 

kebudayaan dan agama Hindu-Budha terjadi perubahan, 

kedudukan kepala suku digantikan oleh raja seperti halnya di 

India. 

 

2) Bidang Sosial 

       Dalam bidang sosial ditandai dengan munculnya pembedaan 

yang tegas antar kelompok masyarakat. Dalam masyarakat 

Hindu, pembedaan ini disebut dengan sistem kasta. Sistem ini 

membedakan masyarakat berdasarkan fungsinya. Adanya 

pembagian masyarakat berdasarkan kasta berdampak pada 

perbedaan hak-hak antara golongan-golongan kasta yang 

berlainan, terutama dalam hal perwarisan harta, pemberian sanksi 

dan kedudukan dalam pemerintahan. Pada masa Hindu-Budha 

sistem kasta berkembang sebagai penentu status sosial yang 

tetap.Sistem kasta pada masa ini telah memengaruhi sistem 

mobilitas sosial. 

 

3) Bidang Ekonomi 

      Sejak terbentuknya jalur perdagangan laut yang 

menghubungkan India dan Cina, kegiatan perdagangan di 

kepulauan Indonesia berkembang pesat. Daerah pantai timur 

Sumatera menjadi jalur perdagangan yang ramai dikunjungi para 

pedagang. Kemudian muncul pusat-pusat perdagangan yang 

berkembang menjadi pusat kerajaan. 

 

4) Bidang Agama 

       Hubungan antara Indonesia dan pusat Hindu-Budha di Asia 

berawal dari hubungan dagang antara Indonesia, India dan Cina. 

Selanjutnya pusat-pusat ini berkembang menjadi pusat kerajaan 

dan pusat penyebaran Hindu-Budha ke berbagai wilayah sesuai 

dengan cakupan wilayah kerajaan. Dengan demikian tersebarnya 

agama Hindu-Budha banyak masyarakat du Indonesia yang 

menganut agama Hindu-Budha. Meskipun demikian, sistem 
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kepercayaan terhadap roh halus sudah berkembang sejak masa 

praaksara belum punah. 

 

5) Bidang Kebudayaan 

       Setelah masuknya unsur kebudayaan dan agama Hindu-

Budha terjadilah proses perpaduan antara 2 kebudayaan tersebut. 

Perpaduan ini disebut dengan istilah akulturasi. Contoh hasil 

akulturasi Hindu-Budha dengan kebudayaan Indonesia yaitu bisa 

dilihat dari seni bangunan, seni rupa, seni ukir, seni sastra dan 

aksara. 

 

c. Kerajaan-kerajaan Hindu-Budha di Indonesia 

       Lahirnya kerajaan-kerajaan yang bercorak Hindu Budha 

merupakan satu bukti adanya pengaruh kebudayaan Hindu-Budha di 

Indonesia. Contoh kerajaan Hindu-Budha di Indonesia : 

 Kerajaan Kutai 

 Kerajaan Tarumanegara 

 Kerajaan Sriwijaya 

 Kerajaan Mataram Kuno 

 Kerajaan medang 

 Kerajaan Kediri 

 Kerajaan Singhosari 

 Kerajaan Majapahit 

 

d. Peninggalan-peninggalan Masa Hindu Budha 

1. Candi dan stupa 

 
       Bangunan candi dan stupa ada yang didirikan sebagai 

tempat pemujaan dan ada pula yang didirikan sebagai makam. 

Bangunan yang digunakan agama Hindu seperti candi 

prambanan, candi sukuh, candi canggal, dan candi gedong 

songo. Adapun bangunan yang digunakan agama Budha yaitu 

candi borobudur, candi mendut, candi sewu dan candi plasan 

2. Gapura 

      Gapura adalah bangunan berupa pintu gerbang. Gapura ada 

yang beratap dan berdaun pintu dan ada yang menyerupai candi 
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terbelah dua. Gapura yang beratap di sebut prduaksara. Gapura 

yang beratap di sebut dengan paduraksa dan terbelah dia disebut 

Bentar. 

3. Petirtaan 

 
      Petirtaan ialah pemandian suci di kalangan ksatria 

4. Patung/Arca 

      Bentuk patung Hindu tidak sama dengan bentuk patung 

patung Budha. Patung Hindu umumnya terbentuk dewa dewi, 

tokoh dan mahkluk mistik, adapun patung Budha bentuknya 

menunjukan sang Budha Gautama itu sendiri. 

5. Relif 

 
       Relief adalah seni pahat pada dinding suatu bangunan/candi 

relief itu melukaiskan suatu cerita. Contohnya cerita ramayana 

yang dipahat pada dinding candi prambanan. 

 

6. Prasasti 

 
       Prasasti merupakan tulisan pada batu yang memuat 

berbagai informasi tentang sejarah, dan peringatan/catatan 

canggal prasasti ciaruteun, prasasti Talang Tuho, prasasti kapur. 

 

7. Kitab 

       Kitab merupakan karangan yang berubah kisah, catatan, 

laporan tentang suatu peristiwa /sejarah. Contohnya kokawih 

Bhataratayudo karya Mpu Panuluh, kitab negara kertanegara 
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karya Mpu proponca, kitab sutasoma karya Mpu Propanca. 

 

8. Wayang 

       Pertunjukkan wayang merupakan perpaduan dari seni 

pertunjukkan, seni musik, seni peran, seni sastra dan seni rupa. 

Dalang menjadi tokoh kunci dalam pertunjukkan wayang yang 

berperan dalam menentukan jalan cerita, memerankan tokoh-

tokoh dan mengatur seluruh pertunjukkan. 

 

9. Upacara keagamaan 

       Upacara keagamaan contohnya adalah ngaben dan kesodo. 

Ngaben merupakan acara pembakaran jenazah pada masyarakat 

Hindu di Bali. Kesodo adalah upacara yang dilakukan oleh 

masyarakat Hindu di Tengger, Jawa Timur. Kesado merupakan 

upacara mempersembahkan sesaji ke kawah gunung Bromo. 
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Lampiran 6 : Hasil Pretest dan Posttes Kelas Eksperimen dan Kontrol  

Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 

NO NAMA 

NILAI NILAI 

PRETEST POSTTEST 

1 AHD 60 80 

2 AAZ 65 70 

3 ATT 55 70 

4 AB 50 80 

5 AG 60 80 

6 AF 80 100 

7 CJS 60 90 

8 DD 50 80 

9 DA 40 60 

10 END 65 80 

11 FAM 55 75 

12 FZ 45 60 

13 GR 55 75 

14 HF 75 90 

15 HAF 60 80 

16 KAP 55 70 

17 KAB 65 80 

18 LIN 50 70 

19 MYD 45 60 

20 MH 60 60 

21 NO 50 75 

22 NAR 75 90 

23 NR 55 75 

24 NR 65 80 

25 PAS 55 65 

26 RKM 65 80 

27 RJ 60 75 

28 SP 55 80 

29 VF 40 60 

30 VTR 75 90 

31 YG 55 75 

Jumlah 1800 2355 

RATA-RATA 58,065 75,968 
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Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 

NO NAMA 

NILAI NILAI 

PRETEST POSTEST 

1 ARP 65 85 

2 AAY 50 80 

3 AFF 55 75 

4 AR 60 80 

5 AP 60 85 

6 AMS 65 80 

7 CN 75 90 

8 DK 50 65 

9 DAA 60 80 

10 DT 80 95 

11 EH 65 80 

12 FR 70 90 

13 GA 55 80 

14 HR 85 100 

15 HA 60 80 

16 KO 45 65 

17 KD 65 85 

18 MS 65 80 

19 MA 80 100 

20 MC 65 85 

21 MF 65 85 

22 ON 70 90 

23 PB 60 85 

24 RA 65 90 

25 RP 50 65 

26 SA 65 80 

27 SP 65 85 

28 SL 65 85 

29 UI 60 80 

30 ZZ 60 85 

31 ZR 65 85 

Jumlah 1965 2575 

RATA-RATA 63,387 83,065 
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Lampiran 7 : Lembar Hasil Observasi Guru 

Lembar Observasi Guru 

No 

 

Langkah – 

langkah Model 

Pembelajaran 

PBL 

Aktivitas yang Diamati 

Pertemuan 

1 2 3 

1. Orientasi siswa 
pada masalah 

Mendorong siswa untuk mengamati 
gambar sebagai sebuah masalah 

awal 

4 4 5 

Mendorong siswa untuk terlibat 
dalam kegiatan menyelesaikan 

masalah dalam dunia nyata yang 
dipilih atau ditentukan 

3 3 5 

2. Mengorganisasi 
siswa untuk 

belajar 

Membimbing siswa melakukan 
Tanya jawab pada saat 

pembelajaran 

3 4 4 

Menyediakan sumber belajar 
sebagai sumber mencari informasi 

3 3 4 

3. Membimbing 

pengalaman 
individu atau 

kelompok 

Membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen 4 4 4 

Membimbing siswa untuk 
menyelesaikan soal 

3 5 5 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan 
hasil karya 

Membimbing siswa untuk 

menjawab soal yang diberikan oleh 
guru 

3 4 4 

Membimbing siswa untuk 
penyampaian hasil yang telah 

dilakukannya  

3 4 4 

5. Menganalisis dan 
mengevaluasi 

proses 
pemecahan 
masalah 

Memberi penguatan kepada siswa  
terhadap hasil presentasi yang telah 

dilakukan 
4 4 4 

Membimbing siswa dalam 

menyimpulkan hasil diskusi dan 
hasil belajar yang telah dilakukan 

bersama-sama 

4 4 5 

Jumlah 33 39 43 

Rata-rata 66 78 86 

Keterangan Baik Baik 
Sangat 
Baik 
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Lembar Hasil Observasi Guru 
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Lampiran 8 : Lembar Hasil Observasi Siswa 

Lembar Observasi Siswa 

No Langkah-langkah 

Model 

Pembelajaran PBL 

Aktivitas Siswa Skor pertemuan 

1 2 3 

1. Orientasi siswa pada 

masalah 

Memahami tujuan pembelajaran 

yang disampaiakn oleh guru 4 4 5 

Mengamati sebuah gambar 
sebagai masalah awal 3 4 4 

2. Mengorganisasi 

siswa untuk belajar 

Melakukan tanya jawab kepada 

guru dan teman 
3 4 4 

Membaca sumber belajar untuk 
mendapatkan informasi 

3 4 4 

3. Membimbing 
pengalaman individu 

atau kelompok 

Melakukan eksperimen atau 
pecobaan secara individu maupun 

kelompok 

3 3 5 

Mencari solusi dan mengerjakan 
soal yang diberikan oleh guru 3 4 4 

4. Mengembangkan dan 
menyajikan hasil 

karya 

Mengembangkan hasil kerja yang 
telah dilakukan 3 3 4 

Menyajikan hasil kerja yang telah 

dilakukan 3 4 5 

5. Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 

Mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 
3 3 4 

Membuat kesimpulan dan 
mengumpulkan informasi yang 

didapat 

3 4 4 

Jumlah 31 37 43 

Rata-rata 62 74 86 

Keterangan Baik Baik 
Sangat 
Baik 
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Lembar Hasil Observasi Siswa 
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Lampiran 9 : Uji Validitas Hasil Belajar Siswa kelas VIII G  
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Lampiran 10 : Hasil Uji Reliabilitas  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.895 20 
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Lampiran 11 : Daya Pembeda 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1 11.10 28.890 .578 .889 

X2 11.13 29.316 .487 .891 

X3 10.87 30.716 .327 .895 

X4 11.06 28.329 .704 .885 

X5 11.29 29.880 .380 .895 

X6 11.29 29.213 .507 .891 

X7 11.06 29.996 .372 .895 

X8 11.13 29.716 .411 .894 

X9 11.03 28.566 .674 .886 

X10 11.23 29.381 .467 .892 

X11 11.13 28.849 .577 .889 

X12 11.23 29.447 .455 .892 

X13 11.03 28.566 .674 .886 

X14 11.13 29.316 .487 .891 

X15 11.06 29.862 .398 .894 

X16 11.13 29.383 .474 .892 

X17 11.29 29.213 .507 .891 

X18 11.13 29.316 .487 .891 

X19 11.06 28.329 .704 .885 

X20 11.10 28.357 .685 .886 
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Lampiran 12 : Hasil Uji Kesukaran Soal 

Item Statistics 

 
Mean Std. Deviation N 

X1 .61 .495 31 

X2 .58 .502 31 

X3 .84 .374 31 

X4 .65 .486 31 

X5 .42 .502 31 

X6 .42 .502 31 

X7 .65 .486 31 

X8 .58 .502 31 

X9 .68 .475 31 

X10 .48 .508 31 

X11 .58 .502 31 

X12 .48 .508 31 

X13 .68 .475 31 

X14 .58 .502 31 

X15 .65 .486 31 

X16 .58 .502 31 

X17 .42 .502 31 

X18 .58 .502 31 

X19 .65 .486 31 

X20 .61 .495 31 
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Lampiran 13 : Hasil Uji Normalitas  

Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretes_Eksperim

en 

Postes_Eksperi

men 

N 31 31 

Normal Parameters
a
 Mean 63.39 83.06 

Std. Deviation 8.887 8.334 

Most Extreme Differences Absolute .234 .228 

Positive .234 .182 

Negative -.158 -.228 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.305 1.267 

Asymp. Sig. (2-tailed) .066 .081 

a. Test distribution is Normal.   

    

 

 

Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pretes_Kontrol Postes_Kontrol 

N 31 31 

Normal Parameters
a
 Mean 58.06 75.97 

Std. Deviation 9.889 10.118 

Most Extreme Differences Absolute .138 .184 

Positive .138 .184 

Negative -.120 -.139 

Kolmogorov-Smirnov Z .767 1.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .598 .246 

a. Test distribution is Normal.   
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Lampiran 14 : Hasil Uji Homogenitas kelas Kontrol dan Eksperimen 

Pretest Uji Homogenitas kelas eksperimen dan kontrol 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.701 1 60 .406 

 
 

 

Posttest Uji Homogenitas kelas eksperimen dan kontrol 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.358 1 60 .248 
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Lampiran 15 : Hasil Uji-t Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 16 : Hasil Uji N-Gain 

Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

N_GainSkor Eksperimen Mean .5661 .02851 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .5079  

Upper Bound .6244  

5% Trimmed Mean .5568  

Median .5714  

Variance .025  

Std. Deviation .15876  

Minimum .30  

Maximum 1.00  

Range .70  

Interquartile Range .18  

Skewness 1.034 .421 

Kurtosis 2.199 .821 

Kontrol Mean .4457 .03282 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound .3787  

Upper Bound .5127  

5% Trimmed Mean .4418  

Median .4444  

Variance .033  

Std. Deviation .18273  

Minimum .00  

Maximum 1.00  

Range 1.00  

Interquartile Range .22  

Skewness .437 .421 

Kurtosis 2.476 .821 
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Lampiran 17 : Daftar T-tabel 
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Lampiran 18 : Daftar R-Tabel 
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Lampiran 19 : Dokumentasi  

Wawancara Guru Mapel IPS    

 

 

 

 

Pertemuan pertama, siswa mengerjakan Pretest (kelas Eksperimen) 

 

 

 

 

Pertemuan Kedua, Pembagian kelompok, diskusi dan presentasi, Evaluasi. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ketiga Mengerjakan Postest (Kelas Eksperimen) 
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Pertemuan pertama, siswa mengerjakan Pretest (kelas kontrol) 

 

Pertemuan Kedua, Penyampaian materi, Game Pembelajaran model TGT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Ketiga,  Mengerjakan Posttest 
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Lampiran 20 : Surat Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 21 : Buku Bimbingan Skripsi  
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Lampiran 22 : Buku Bimbingan Proposal 
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Lampiran 23 : Surat Izin Pra-survey 
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Lampiran 24 : Balasan Surat Pra-survey 
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Lampiran 25 : Surat Izin Research 
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Lampiran 26 : Surat Balasan Izin Research 
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Lampiran 27 : Surat Tugas 
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Lampiran 28 : Surat Bebas Pustaka 
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Lampiran 30 : Turnitin 
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Lampiran 32 : Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Peneliti bernama Anggun Permadani beralamatkan di Raman 

Endra, Kecamatan Raman Utara, Lampung Timur, Lahir di 

Raman Endra pada tanggal 30 Maret 2002 dan biasa 

dipanggil dengan nama Anggun. Peneliti merupakan anak dari Bapak Toha 

Marsidik dan Ibu Rusmiati. Peneliti merupakan anak pertama dari dua 

bersaudara. Peneliti mulai masuk sekolah pertama kali di Taman Kanak-

kanak kemudian melanjutkan Sekolah Dasar di SDN 1 Raman Endra lulus 

pada tahun 2014, Kemudian melanjutkan Sekolah Menengah Pertama yaitu 

di MTs N 2 Lampung Timur pada 2017, kemudian dilanjutkan Sekolah 

Menengah Atas di SMANSA Raman Utara dan alhamdulillah lulus pada 

tahun 2020. Pada tahun 2020 kemudian peneliti berkesempatan untuk 

melanjutkan pendidikan dengan masuk di salah satu perguruan tinggi yang 

ada di Lampung yaitu Institut Agama Islam Negeri Metro, pada Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, 

hal ini merupakan salah satu kebanggan tersendiri karena dapat masuk dan 

meneruskan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi lagi. 


